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Ermawati, S.Ag., MA Jambi, 30 Mei 2022
Zaki Mubarak, S.Ud.,, M.Ag .
Alamat: Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Kepada Yth.
UIN STS Jambi Bapak Dekan
J1. Raya Jambi-Ma. Bulian Fakultas Ushuluddin dan
Simp. Sungai Duren Studi Agama
Muaro Jambi UIN STS Jambi
di-
JAMBI

NOTA DINAS
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Setelah membaca dan melakukan perbaikan sesuai dengan persyaratan yang
berlaku di Fakultas Ushuluddin UIN STS Jambi, maka dengan ini kami
berpendapat bahwa skripsi saudara M. Syahdani dengan judul “Tradisi Wakafa di
Masyarakat Tahtul Yaman dalam Suasana Lebaran Idul Fitri Studi Living Qur’'ax’
telah dapat diajukan untuk dimunagashahkan sebagai salah satu persyaratan guna
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Wassalamu’'alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh.

Pembimbing I : Pembimbi{)g II
: | C Umare t—
Ermawati, S.Ag.. MA Zaki Mubarak, S.Ud., M.Ag

NIP. 197612162005012004 NIP. 199003132019031016
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SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : M. Syahdani

NIM : 301180073 g
Tempat/tanggal Lahir : Jambi, 10 Agustus 1998

Konsentrasi : Ushuluddin dan Studi Agama/llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Alamat : JLN. KH.A. Majid, RT 003, Kel. Tahtul Yaman, Kec.

Pelayangan, Kota Jambi.

Dengan ini menyatakan dengan sesunguhnya bahwa Skripsi yang berjudul “Tradisi
Wakafa di Masyarakat Tahtul Yaman dalam Suasana Lebaran Idul Fitri Studi
Living Qur’an” adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah
disebutkan sumber-sumbernya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila di
kemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya sepenuhnya
bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia dan ketentuan
di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh melalui Skripsi ini.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

SEPULUM RIBU RUPIAH

M. Syahdani
301180073

IQUID [ UIPPNJDS DUOUL UK
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA

Jalan Raya Jambi-Ma. Bulian, Simp. Sugai Duren Telp. (0741) 582020.

Iquior uippr
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PENGESAHAN
Skripsi ini ditulis oleh M. Syahdani NIM. 301180073 dengan judul

« “TRADISI WAKAFA DI MASYARAKAT TAHTUL YAMAN DALAM

SUASANA LEBARAN IDUL FITRI STUDI LIVING QUR’AN” yang
dimunaqashahkan oleh sidang Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS
Jambi pada:

Hari/Tanggal : Rabu 22 Juni 2022
Jam :09.30 s/d 10.30 WIB
Tempat : Ruang Sidang Fak. Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang munaqashah dan telah diterima
sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (SI)
program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagion dan atow seluuh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan sueatu masalah.
snmanmana s . Pengutipan fidak meruegikan ke pentingan yvang wajar UIN Sutha Jambi
dm 2. Dilarang memperzanyak selagaian dan atau selureh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamibi
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Tradisi silaturahmi merupakan tradisi yang biasa dilakukan oleh
masyarakat Indonesia dengan tujuan untuk mempererat tali persaudaraan. Masing-
masmg wilayah tentu berbeda-beda dalam menjalin hubungan silaturahmi. Sama
halnya dengan tradisi yang ada di Tahtul Yaman, tradisi ini bernama wakafa.
Fradisi wakafa merupakan tradisi yang sejak dulu sudah melekat pada masyarakat
T@htul Yaman melalui warisan dari nenek moyang dahulu. Tradisi ini menjadi
wadah bagi masyarakat untuk menjalin silaturahmi, dengan secara berkelompok
beramai-ramai mengunjungi rumah yang telah ditentukan, yang membuat tradisi
ini tampak unik dan menarik. Tradisi wakafa juga mencerminkan suatu peristiwa
sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an yang disebut dengan /living Qur’an,
yang proses pelaksanaannya terjadi pada suasana hari raya Idul Fitri.

> N

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) dalam tehnis
penelitian deskriptif kualitatif, dengan metode pendekatakan kajian living Qur’an,
dan pendekatan fenomenologi sebagai pendukung kajian living Qur’an dalam
melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman
individual terkait pelaksanaan tradisi wakafa. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasilnya penulis menemukan bahwa dibalik dilaksanakannya tradisi
wakafa di masyarakat Tahtul Yaman merupakan sebagai bentuk ungkapan rasa
syukur atas nikmat yang Allah berikan berupa nikmat Islam. Dengan dilandasi
oteh Q.S. Al-Maidah:3, masyarakat mensyukuri atas nikmat terbesar Allah yang
p[engaruhnya sampai ke akhirat, sebagai penentu selamat dan celakanya seseorang.
Tradisi ini juga menjadi sebuah ajang silaturahmi bagi masyarakat mengingat
tradisi ini dilaksanakan dalam suasana lebaran ldul Fitri.

ata Kunci: Tradisi, Wakafa, Living Qur an.
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engan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala
jI bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah
dan tercurahkan atas Nabi Muhammad SAW.
Skripsi ini kupersembahkan kepada:
{(edua orang tuaku tercinta. Ibu Zubaidah, ibunda tersayang yang telah merawat
serta membesarkan aku dengan penuh kasih sayang dan kesabaran, mendidik dan
- memberi motivasi agar menjadi anak yang baik, berbakti dan bermanfaat bagi
Lé semesta.
-+ Kepada ayahanda tersayang, bapak Ahmad yang telah ikhlas banting tulang
~ mencari nafkah demi membesarkan dan memberikan pendidikan yang terbaik
untuk anak-anaknya. Sehingga aku berada pada titik ini, tidak lain tidak bukan
adalah jasa dari ayahanda tersayang.

Kepada kedua kakak kandungku Nurkamalia dan Suci Farhati serta adik
perempuanku Maisyarah yang selalu mendukung dan mensuport dan tak segan
mereka membantu dikala aku butuh bantuan.

Guru-guruku dimanapun mereka berada, yang telah memberikan ilmunya yang tak
ternilai, terkhusus bapak Syachrofi yang telah membimbing dari awal hingga
akhir. Semoga kesehatan dan keberkahan Allah limpahkan kepada mereka.
Kepada sahabat sepermainan, Mu’allimin, Azim, Sazali, Tantowi, iib, dll. yang
selalu memberi masukan, mendengar keluh kesah serta membatuku dikala aku
membutuhkan. Semoga Allah membalas dengan kebaikan.

Sahabat seangkatan di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Prodi IImu Al-
Qur’an dan Tafsir, terkhusus sahabat IAT A yang kebaikannya sangat luar biasa.
Banyak sekali jasa mereka selama dalam perkuliahan. Sehingga aku merasa orang

yang sangat beruntung bisa kenal dengan mereka.

&.NTS’
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_ Segala puji tidak lupa kepada Allah SWT atas rahmat dan juga nikmat
képada seluruh mahluknya. Sholawat dan salam semoga selalu tercurah dan
[
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Manusia terbaik sepanjang masa
=

@Téngan akhlak dan budi yang luhur dan sumber keteladanan bagi kita semua.
Q

:—g Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Tradisi Wakafa di Masyarakat
Tahtul Yaman dalam Suasana Lebaran Idul Fitri Studi Living Qur’an”. Adapun
tujuannya adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu (S1) dalam lImu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Selanjutnya penulis menyadari bahwa sebagai manusia biasa tidak pernah
luput dari kesalahan serta menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak,

skripsi ini mungkin tidak akan dapat terselesaikan dengan baik.

Penulisan skripsi ini telah selesai juga berkat dukungan dari berbagai
pihak, oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya

Iégpada yang terhormat:

=

Ibu Ermawati, S.Ag., MA selaku pembimbing | yang telah banyak
memberikan kontribusi dan waktu demi terselesaikannya penulisan skripsi
ini.

Bapak Zaki Mubarak, S.Ud., M.Ag Selaku pembimbing Il yang telah

banyak memberikan kontribusi dan waktu demi terselesaikannya Skripsi

N

ini.

w

Ibu Sajida Putri, M.Hum selaku Pembimbing Akademik yang senantiasa
selalu memberi saran, nasehat, semangat dan waktunya demi

terselesaikannya Skripsi ini.

B

Bapak Bambang Husni Nugroho, S.Th.l., M.H.I selaku Ketua Prodi IImu
Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan
Thaha Saifudin Jambi.

viii

IGQUID T UIPPNIDS DUDUL UDUiNS JO AlISISAlUn DILUD(S| 840



undodo ynuseq Wojop i Spng odaoy yrunes nolo uop uoinboqas yjoduocradwac Buomo)g 7

LU CYLNS I UiZ) oduog

HIODONAYE YHYHL NYHLINS
ae:

Py uodynbusd "q

os Buod uoBuyuasdsy uoyBnisw jo

LINg MM i

WDl O

o uosynuad uoiysuad uoypipuad uobunuaday 3nun

oAuoy uodypnbuayd "o

A

A vosinuad ‘uouodo) uounsnAusd Tyou ) od

N5 uonoiuy Noyo

',_.I:::l DSDLL Nl

=
0
g
=
ra]
3
d
]
A
Q
o
o
Al
o
]
Q
g
=
o
0
3
o
g
o
1
=
=
Ea
g
-
g
E
5
A
gs|
a
3
J
E
A
3]
]
3
3
.
T
g
3
a
a
3
.
E
3
-
1
.._.l
=
)
3
i
3
.
o
Al
g
A

T
=
=]
o
o
=
)
&
2
o
=
&
=
in!
=
o
o
0

IGUUD T UIPPNIDS DUDUL UDYINS JO AJSISAIUN DILUDIS| 24048

DUINS NIN Aiw oidio 3yoH @

\quior

10.

11.

12.

13.

14.

Bapak A. Mustaniruddin, M.Ag selaku Sekretaris Prodi llmu Al-Quran
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha
Saifudin Jambi.

Bapak Dr. Halim, S.Ag., M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama Uin Sulthan Thaha Saifudin Jambi.

Bapak Dr. Masiyan, M.Ag selaku Wakil Dekan | bidang Akademik
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifudin
Jambi.

Bapak Dr. Edy Kusnaidi, M.Fil.I selaku Wakil Dekan 2 bidang
Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi

Bapak Dr. M.led Al-Munir, M.Ag, M. Hum selaku Wakil Dekan 3 bidang
Kemahasiswaan dan bidang Kerjasama luar Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi

Para Dosen Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha
Saifudin Jambi, yang telah senantiasa mendidik dan memberikan banyak
ilmu, kepada semua Mahasiswanya.

Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ri, MA, Ph.D selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

Seluruh Dosen Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
semoga ilmu yang diberikan yang diajarkan kepada penulis selama ini
dapat bermanfaat dan diamalkan sebagaimana mestinya.

Seluruh karyawan dan karyawati di lingkungan Civitas Academica
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.

Seluruh teman-teman angkatan 2018 Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi. Khususnya teman-teman kelas A yang senantiasa
memotivasi, memberikan berbagai masukan, kritik, saran dan

semangatnya kepada penulis
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semangat dan do’anya karena tanpa keduanya saya bukan apa-apa

sehingga selesainya skripsi ini.

Terimakasih juga atas semua pihak yang sudah membantu dalam penyelaian

U4NS NIN i 03dio 3¥oH @)

@(ripsi saya ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari kata sempurna,
(D]

@eh karena itu penulis mengharapkan masukan serta saran dari pembaca. Semoga
ﬁgllah membalas budi baik dengan pahala tidak terhingga. Akhirnya penulis
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Wassalamualaikum. Wr. Wh.

Jambi, 30 Mei 2022
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. Latar Belakang

INS N AU 21aI2 JOH ©

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SJAW yang lafal-lafalnya mempunyai kandungan mu’jizat, membacanya memiliki
;?j'lai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir." Al-Qur’an merupakan sumber
ttama ajaran umat Islam serta menggambarkan pedoman hidup untuk tiap-tiap
muslim. Al-Qur’an bukan semata-mata memuat petunjuk tentang ikatan manusia
dengan rab-nya, tapi juga mengendalikan ikatan manusia satu sama lain, apalagi
menguasai ajaran agama umat Islam secara sempurna, hingga langkah awal yang
wajib dicoba merupakan menguasai isi Al-Qur’an serta mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-sehari dengan serius serta tidak berubah-ubah.?

Bagi umat Islam, Al-Qur’an menggambarkan kitab suci yang sebagai manhaj
al-hayat. Mereka disuruh untuk membaca serta mengamalkannya supaya
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam kenyataannya, fenomena
ngbacaan Al-Qur’an sebagai suatu apresiasi serta respons umat Islam sangat
Bermacam-macam. Terdapat sebagian model pembacaan Al-Qur’an, mulai
t%rorientasi pada uraian serta pendalaman maknanya, hingga yang hanya
rli‘iembaca Al-Qur’an sebagai ibadah ritual ataupun untuk memperoleh ketenangan
ﬁbva.?’ Belakangan ini mulai berkembang kajian yang lebih menekankan pada
é_%.pek respon masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur’an yang kemudian disebut
s‘jﬁbagai living Qur’an atau Al-Qur’an in everyday life.

Living Qur’an dapat didefenisikan sebagai sebuah ilmu yang mengkaji

|§_l 0 Al

tang praktik Al-Qur’an. Dengan kata lain, ilmu ini mengkaji tentang Al-Qur’an

Qll'

ri sebuah realita, bukan dari idea yang muncul dari penafsiran teks Al-Qur’an.

Qo

bjek yang dikaji adalah gejala-gejala Al-Qur’an, bukan teks Al-Qur’an. la tetap

'Ali Mufron, Pengantar llmu Tafsir Dan Al-Qur’an,(Yogyakarta: Aura Pustaka,
ptember 2014), 3.

“Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
karta: Ciputat pers, Januari 2002), 3.

*Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,(Yogyakarta:
ras, Maret 2007), 65.
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engkaji Al-Qur’an, namun dari sisi gejalanya bukan teksnya Gejala tersebut
pat berupa benda, perilaku, nilai, budaya, tradisi, dan rasa.*

Di Indonesia sendiri ada banyak dijumpai berbagai tradisi, adat istiadat, dan
stdaya yang dilakukan dalam suasana hari raya idul fitri, diantaranya yaitu:

Pertama, tradisi kupatan di desa Durenan, Jawa Timur, yang ditelaah oleh

OULNSERIN 1|18 3

Wildan Rijal Amin. Tradisi Kupatan merupakan sebuah perayaan selametan yang
@peraktikkan oleh masyarakat Jawa di daerah Durenan, Trenggalek, Jawa Timur,
é%ngan cara open house agar dikunjungi warga lain. Saat perayaan, masyarakat
menyiapkan hidangan ketupat untuk para tamu pada hari kedelapan Hari Raya
Idul Fitri, setelah enam hari menjalankan puasa sunah Syawal.’> Kedua, tradisi
halal bihalal yang diteliti oleh Eko Zulfikar. Tradisi Halal bihalal adalah suatu
tradisi yang sudah membudaya di Indonesia dalam suasana hari raya ‘Idul Fitri.
Tradisi Halal bihalal merupakan momen yang tepat untuk bersilaturahim dan
saling meminta maaf antar sesama. Di dalam halal bihalal terdapat beberapa unsur
pokok yang saling berhubungan, di antranya sikap saling memaafkan, silaturahim,
momentum ‘Idul Fitri dan ucapan min al-‘aidin wa al-faizin.® Ketiga, tradisi
mangan fajar, yang dilakukan oleh Muhammad Andre Syahbana Siregar. Mangan
Ir;ugjar adalah tradisi makan bersama yang dilakukan oleh seluruh anggota keluarga
r'ﬁaupun sanak famili pada pagi hari menjelang salat ‘Idul Fitri. Saat acara
Mangan Fajar, seluruh anggota keluarga berkumpul untuk saling memaafkan.
Kemudian setelah bermaafan barulah seluruh anggota keluarga menyantap
F}_j_dangan yang disediakan.” Dari tradisi-tradisi di atas, semuanya memiliki cara
érsendiri dalam praktik pengamalannya, namun semuanya memiliki unsur serta
-tﬁjuan yang sama yaitu menjalin hubungan dengan bersilaturahmi dan saling maaf

O
Tﬂemaafkan antar sesama.

= *Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, llmu Living Qur’an-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan
@(smlogl (Tangerang Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, Maret 2019), 22.
°Wildan Rijal Amin, “Kupatan, Tradisi untuk Melestarikan Ajaran Bersedekah,
emperkuat Tali Silaturahmi, dan Memuliakan Tamu,” Al-A raf: Jurnal Pemikiran Islam dan
Filsafat-Vol. X1V, No. 2, Juli-Desember 2017.

®Eko Zulfikar, “Tradisi Halal Bihalal dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal
Qur an-Vol. 14, No. 2, 2018.

"Muhammad Andre Syahbana Siregar, “Ziarah Kubur, Marpangir, Mangan Fajar:
adisi Masyarakat Angkola dan Mandailing Menyambut Bulan Ramadhan dan ‘Idul Fitri”,
risan: Journal of History and Cultural Heritage. 1(1), 2020.
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o)
;: Di Propinsi Jambi yang berada di Kelurahan Tahtul Yaman, juga terdapat
stiatu tradisi yang bernama wakafa. Tradisi wakafa adalah suatu tradisi yang

@:liakukan setiap tahunnya oleh masyarakat Tahtul Yaman dalam suasana hari raya
‘ﬁul Fitri. Tradisi ini dilakukan secara berkelompok dari rumah ke rumah
r'gasing-masing keluarga yang mengikuti wakafa tersebut. Tradisi wakafa sangat
fﬁat hubungannya dengan budaya dan agama, karena dalam tradisi wakafa
t_%rdapat ayat-ayat Al-Qur’an, tahlil, serta doa yang dibacakan didalamnya. Tradisi
ini juga sebagai ungkapan rasa syukur serta sebagai ajang silaturahmi antar
keluarga di Kelurahan Tahtul Yaman. Budaya silaturahmi merupakan implemetasi

dari anjuran Rasulullah SAW. yang berbunyi:
Ay s oy I ity ) 3 4 Lany 3T 25 2

“Barangsiapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya
maka hendaklah ia bersilaturahmi.” (HR. Bukhari)®

Anjuran Rasulullah tersebut menunjukkan ada dua keuntungan yang akan
dipetik seseorang yang selalu bersilaturahmi, yaitu diluaskan rezekinya dan

dipanjangkan umurnya.’

;? Dinamika interaksi manusia Al-Qur’an dan Hadis dapat tergambar dengan
bentuk aspek informatif dan aspek performatif. Aspek informatif menggambarkan
@ormasi yang terdiri atas kata-kata dengan struktur mengembangkan. Teks
g%enyampaikan informasi yang dideliver pada orang lain. Hal ini ditunjukkan
dalam sejumlah kitab-kitab tafsir dan syarah hadis sehingga menjadikan pesan
iépat dipahami sesuai kesepatan yang ada. Sedangkan aspek lain dari teks adalah
@Iam bentuk perilaku. performatif melahirkan banyak perilaku, tradisi dan ritual
yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Aspek performatif pembacaan
Eé?elahirkan bentuk yang mencakup tajwid, makharij al-huruf, dan nagam.'®

—
%enulis menyimpulkan bahwa Praktik living Qur’an yang dikaji dalam riset ini

Ul

8 Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asgalani, Fathul bari bisyarhi shahihil
bgkhari (Beirud: Sultan Muassasah ar risalah alamiyah, 2013), 316.

°Lilik Ummi Kaltsum, “Hubungan Kekeluargaan Perspektif Al-Qur’an(Studi Term
Silaturahmi Dengan Metode Tematis”, Al-Bayan: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir. 6, 1
)

(2021): 11-24

- 19 Diakses melalui alamat http:/ilmuhadis.uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/99/blog-
~post.html pada tanggal 13 Oktober 2021
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bih mengacu kepada aspek performatif. Karena dalam tradisi wakafa terdapat

18 I

buah pembacaan dari ayat-ayat suci Al-Qur’an atau surah-surah pendek dalam

@-Qur’an sebagai aspek performatifnya, yang menjadikan tradisi ini termasuk

dalam penelitian living Qur an.

DULNG

Oleh karena itu fenomena seperti ini sangat menarik bagi penulis untuk
diteliti, khususnya fenomena yang berupa perilaku masyarakat Tahtul Yaman
y_%\ng muncul dari pemahaman mereka terhadap Al-Qur’an ataupun Hadis sebagai
p_édoman otoritatif. Hal ini membuat penulis lebih terpacu untuk lebih mendalami
dan mengetahui gambaran secara lebih jelas dibalik pelaksanaan tradisi wakafa di

Kelurahan Tahtul Yaman.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapatlah diketahui bahwa masalah utama yang
ingin dijawab dalam riset ini adalah “bagaimana pelaksanaan tradisi wakafa di

masyarakat tahtul yaman dalam suasana hari raya ‘idul fitri”.

.» Rumusan masalah diatas dapat dirinci dalam beberapa pertanyanyan sebagai
berikut:
D

1. Apa yang mendasari tradisi wakafa di Tahtul Yaman?

2. Bagaimana praktik tradisi wakafa di Tahtul Yaman?

3. Bagaiman pemahaman masyarakat tentang tradisi wakafa di Tahtul
Yaman?

Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini tidak meluas dan tetap fokus pada
ermasalahan yang dibahas, maka peneliti membatasi pembahasan dengan hanya
rfokus pada apa-apa saja yang mendasari tradisi tersebut, serta menggambarkan
gaimana praktik dan makna yang terkandung dalam tradisi wakafa di

asyarakat Tahtul Yaman.

GO UIPPNIDSDUBUIFIORIINS 1O HISISAIUN DILUD|S
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. Tujuan Penelitian

W I

Dalam setiap penelitin tentu memiliki tujuan, dari rumusan dan rincian

permasalahan diatas, dapatlah diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hal yang mendasari tradisi wakafa di Tahtul Yaman.

2. Mengetahui bagaimana praktik tradisi wakafa di Tahtul Yaman.

wor ouing NE AN

3. Mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat tentang tradisi wakafa di

i
L

Tahtul Yaman.

E. Kegunaan Penelitian

Secara teoretis, riset ini berguna bagi akademisi khususnya dalam kajian ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir, dan sebagai gambaran serta bentuk fenomena living Qur’an

yang hidup ditengah masyarakat Tahtul Yaman.

Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai ajang memperkenalkan kepada
masyarakat luar mengenai adat atau tradisi yang menjadi kebiasaan masyarakat

Tahtul Yaman dalam suasana lebaran idul fitri.

Kerangka Teori

1. Living Qur’an

Living Qur’an bagi sebagian tokoh semacam M. Mansur berkomentar bahwa

WID[S| 8404Sn

pada dasarnya living Qur’an sesungguhnya bersumber dari fenomena Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari, yakni arti serta peranan Al-Qur’an yang betul-betul

(i)mengerti serta dirasakan oleh warga muslim.*

s

Dalam buku yang bertema “llmu Living Qur’an-Hadis” karya Ahmad‘

IS 40 A

aydi Hasbillah® ada penafsiran /living Qur’an secara terminologis yang

diformulasikan dari hasil kajian-kajian, dialog, seminar, survei pustaka buku,

w

2

jirnal tentang /living Qur’an, yang tiap-tiap menawarkan konsep besar living
éur’an. Mendefenisikan living Qur’an menggambarkan sesuatu upaya guna
-

@endapatkan pengetahuan yang kuat serta meyakinkan dari sesuatu budaya,

M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,(Yogyakarta:
ras,2007), 5.
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Q
O,
penerapan, tradisi, ritual, pemikiran ataupun sikap hidup warga yang diinspirasi
diﬁ_ri suatu ayat Al-Qur’an. Ada pula living Qur’an bagi Ahmad‘ Ubaydi

Iﬁasbillah’ dalam buku yang sama berkata /iving Qur’an merupakan ilmu guna
riengilmiahkan fenomena-fenomena ataupun tanda-tanda Al-Qur’an yang

t§rdapat ditengah kehidupan manusia.*?
i

A

& Living Qur’an merupakan riset tentang Al-Qur’an, yang tidak bertumpu pada
e;ﬁ(sistensi tekstualnya, melainkan riset tentang fenomena sosial yang lahir terpaut
d_éngan kedatangan Al-Qur’an dalam daerah geografi tertentu serta bisa jadi masa
tertentu pula. Teori ini tidak untuk mencari kebenaran positivistik yang senantiasa
kelihatan konteks, namun sekedar melaksanakan pembacaan obyektif terhadap
fenomena keagamaan yang menyangkut langsung dengan Al-Qur’an. Fokus
kajian ini pastinya sebatas menguak fenomena sosial terhadap sisi amaliah yang
terpaut dengan Al-Qur’an. Setidaknya apa yang mereka jalani merefleksikan
wujud penjelasan warga muslim terhadap Al-Qur’an yang sangat variatif antara
kelompok warga tertentu dengan kelompok warga yang lain, baik secara rasial-
etnis ataupun geografis, apalagi pada dataran kecil sekalipun semacam dalam
lgglompok organisasi kemasyarakatan ataupun kelompok-kelompok pengajian,
@ajlis-majlis serta halagah tertentu.® Secara teknis, objek kajian living Qur’an
argialah berkenaan dengan perilaku manusia terhadap memperlakukan naskah Al-
Ci};ur’an, bacaan Al-Qur’an, maupun pengamalannya baik yang bersifat individual

0
personal, maupun yang bersifat komunal.*
2. Pendekatan Fenomenologi

Istilah fenomenologi secara etimologis berasal dari bahasa yunani. Dari akar

1O AJsiaalu

kata “fenomenan” atau “fenomenon” yang secara harfiah berarti gejala atau apa
yéng telah menampakkan diri sehingga nyata bagi kita. Istilah fenomenologi
djperkenalkan oleh Johann Heinrickh Lambert, tahun 1764. Meskipun demikian

Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan
siologi, Op.Cit., 22-23

BIbid,. 39-40

' Diakses melalui alamat https://123dok.com/document/zlr5v70z-objek-kajian-living-
uran-dan-hadis.html pada tanggal 13 Oktober 2021

2 oyoy
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https://123dok.com/document/zlr5v7oz-objek-kajian-living-quran-dan-hadis.html
https://123dok.com/document/zlr5v7oz-objek-kajian-living-quran-dan-hadis.html
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41

mund Husserl lebih dipandang sebagai bapak fenomenologi, karena intensitas

jiannya dalam ranah filsafat. Walaupun demikian dalam membangun perspektif

Bt

P

ini Alfred Schuts lebih dikenal. Karena melalui Alfred Schuts lah pemikiran-

@mikiran Husserl yang dirasakan abstrak dapat dipahami dan lebih membumi.

5 Menurut Alfred Schuts, fenomenologi sebagai metode dirumuskan sebagai

media untuk memeriksa dan menganalisis kehidupan batiniah individu yang
L_érupa pengalaman mengenai fenomena atau penampakan sebagaimana adanya,

yang lazim disebut arus kesadaran.

Tugas fenomenologi menurut Alfred Schuts adalah untuk menghubungkan
antara pengetahuan ilmiah dengan pengalaman sehari-hari, sedangkan kegiatan
dan pengalaman sehari-hari merupakan sumber dan akar dari pengetahuan

ilmiah.*®
3. Tradisi

Tradisi ataupun adat dalam makna yang sangat simpel merupakan suatu yang
sudah dilakukan semenjak lama serta menggambarkan bagian dari kehidupan
éfgkelompok orang, umumnya dari negeri, budaya, waktu, ataupun agama yang
sama. Perihal yang sangat mendasar tentang tradisi merupakan terdapatnya
i%formasi yang diwariskan secara turun- temurun, baik tertulis ataupun lisan,

3
sebab tanpa itu suatu tradisi bisa punah.*®

LS

£ Menurut Murgiyanto, tradisi adalah cara mewariskan pikiran, kebiasaan,
l%_percayaan, kesenian, tarian secara turun-temurun dan dari nenek moyang
Eépada anak cucu secara lisan. Pada dasarnya, tradisi adalah bagian dari budaya.
@Iihat dari konsepnya, kebudayaan adalah hasil karya manusia yang dilakukan

secara berulang-ulang berdasarkan waktu tertentu dengan anggota masyarakat

BFarid Hamid, “Pendekatan Fenomenologi”, digilib.mercubuana.ac.id, 2009.
Juliana M, “Tradisi Mappasoro bagi Masyrakat Desa Barugariattang Kecamatan
lukumpa Kabupaten Bulukumba”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017).

NG DYDY uD

Lo

i~
L |



[ g

odynbusd "q

.
O
oAuoy uodunbuad o

g
- |
(]
3
@
=
s
L1}
o
Q
- |
.
Q
~
L el
]

o
A
1=
=
?‘-."_
=
© T
,"'-'.T'
B3
:[:_‘_!-
35
R
-
==

HoBo
LR

DAID Yrun|es NoYo uDp Ut

~
L

T e R 1Tal

o
-

undodo ynueaq e

-
iy

OUNg NI Wz oduc

[ D

.
L

L of

HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS

U

1]

s D

ulln]

DUYNS NI 4
DAY uosnuad ‘uoiyeuad uoy

ta[Mlaly

A wospnuad uosodo) uounsndusd o)

oNs uonoiug Noyo

LD D50 Ny

=
|
=
[Cn]
=

.
]
.
@
3
-
1]
T
0
Q@
0
=
0
ol
d

0
.l
-
]
=

)50 JSCLUINS UDYNGaAUSLL DD uDsLUInUoosUall oduoy idi sjng oAdoy

T
o
=3
0
o
&
-
&
=
o
c
G
G
i
=
&
&
]

o)

lgnnya Pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang sudah menjadi kebiasaan yang
cﬁ sebut tradisi."”

z Dalam pembahasan tentang hukum Islam, terdapat beberapa disiplin ilmu

yang mendukung pemahaman yang melatarbelakangi munculnya suatu ketentuan
I?jljkum dalam Islam agar kita mampu memahaminya secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu disiplin ilmu yang dianggap begitu signifikan
@fa_n memiliki peran dalam kerangka metodologi hukum adalah adat (‘uruf) dalam
Ushul Figh sebagai acuan hukum yang diambil dari tradisi atau budaya suatu
masyarakat tertentu.

Jika ditarik lembaran-lembaran sejarah Arab Jahiliyah, maka akan ditemukan
tradisi, adat, dan budaya yang mengakar kuat di antara mereka. Dari sekian
banyak adat dan tradisi Arab Jahiliyah, ada yang ditegakkan oleh Islam dan ada
pula yang dihapuskan karena keberadaannya tidak sesuai dengan koridor syariat.
Tradisi Arab Jahiliyah yang dihapuskan adalah mengubur anak perempuan hidup-
hidup, meminum arak, memuja arca-arca, dan berhala sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Allah. Tradisi yang telah ditetapkan syariat adalah
I;Z'e?ramahan mereka dalam menjamu, menghormati, dan memuliakan tamu."®
Eﬁengan demikian suatu tradisi yang tidak bertentangan dengan syariat Islam yaitu
A‘I -Qur’an ataupun Hadis, yang sifatnya tidak menghalalkan yang haram dan

engharamkan yang halal, maka yang demikian dibolehkan dalam Islam.

Dalam perspektif multikulturalisme, tampak jelas bahwa keberadaan tradisi

1S AIUN 3|Lu

takal dipandang sangat penting dalam memperkaya khazanah peradaban
Igelslaman. Masing-masing tradisi lokal itu berada pada posisi yang absah untuk
diakui keberadaannya sebagai bagian dari Islam, yang posisinya setara, sederajat.

)
=
@D
>
[o})

itu, gagasan semisal pribumisasi Islam dalam konteks Indonesia

YKosim, “Nilai Moral dalam Tradisi Saparan Masyarakat Desa Nogosaren Kecamatan
tasan Kabupaten Semarang”, Skripsi (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016).

*® Rhoni Rodin, “Tradisi Tahlilan dan Yasinan”, Jurnal Kebudayaan Islam Vol. 11, No. 1,
uari-Juni 2013.
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bagaimana diungkapkan oleh Gus Dur menjadi sesuatu yang sealur dan seirama

8

ngan ide multikulturalisme.™®

™ >|

Semua tradisi adalah sesuatu yang diciptakan. Tradisi dan adat-istiadat

N

tercipta karena berbagai alasan. Tradisi berkembang dari waktu ke waktu, tetapi
jﬂlga dapat diubah atau ditransformasikan sesuai dengan kehendak pihak yang

berwenang.?

— Ada tiga ciri tradisi. (1) tradisi adalah kebiasaan dan sekaligus proses
kegiatan yang dianut oleh suatu masyarakat. Pengertian ini mengandung
pengertian bahwa tradisi memiliki makna kesinambungan (sustainability),
materiil, adat istiadat, dan ungkapan lisan sebagai milik bersama yang diwariskan
untuk dipraktikkan dalam kelompok masyarakat tertentu. (2) tradisi adalah
sesuatu yang menciptakan dan memperkuat identitas. Memilih tradisi memperkuat
nilai dan keyakinan pembentuk kelompok masyarakat. Ketika terjadi proses
kepemilikan atas sebuah tradisi, saat itulah tradisi tersebut menciptakan dan
memperkuat rasa identitas kelompok. (3) tradisi adalah sesuatu yang diketahui
dan diakui oleh kelompok sebagai tradisinya. Sisi lain dari penciptaan dan
E@ngukuhan identitas dengan berpartisipasi dalam suatu tradisi adalah bahwa
ffadisi itu sendiri harus diakui dan diakui sebagai sesuatu yang bermakna oleh
I?_elompok. Selama kelompok masyarakat mengklaim tradisi sebagai milik mereka
é;n berpartisipasi dalam tradisi, itu memungkinkan mereka untuk berbagi nilai
dan kepercayaan yang penting bagi mereka.?!

iﬁl
vi_ 4. Tradisi Wakafa

5 ALISS

;—;: Tradisi wakafa berarti sama dengan Syawalan yang sama-sama meminta maaf
atas kesalahan yang lalu. Akan tetapi hal ini dilakukan secara berkelompok ke
=

@mah masing-masing keluarga yang mengikuti wakafa tersebut. Tradisi wakafa

¥ M. Zainal Abidin, “Islam dan Tradisi Lokal dalam Perspektif Multikulturalisme”,
illah Vol. VIII, No. 2, Februari 2009.

¢ 20 Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren: Kiai, Santri, dan Tradisi”, Jurnal Kebudayaan
fslam Vol. 12, No. 2, Juli - Desember 2014.

( 1 Robert Sibarani, “Pendekatan Antropolinguistik Terhadap Kajian Tradisi Lisan”,
TORIKA: Jurnal llmu Bahasa, Vol. 1, No. 1 April 2015.
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Q
siq?ngat erat sekali kaitannya denga budaya serta agama. Pada awal mulanya tradisi
ini lebih ditunjukan pada media silaturahmi, bersamaan dengan berjalannya waktu

t?édisi wakafa setelah itu kerap dijadikan ajang pertemuan keluarga dalam
gﬁlongan warga muslim di jambi. Tradisi tersebut pada perkembangannya sebagai
é;ﬁika keagamaan yang melahirkan kerukunan warga dalam mewujudkan stabilitas
l_;?ersosial. Dengan demikian, kebijakan dalam menyikapi sesuatu permasalahan
a_ﬁlgaupun menempuh kehidupan di tengah-tengah warga bisa berkembang dalam
#ap-tiap pribadi. Untuk warga jambi, wakafa merupakan simbol keakraban antara
anggota warga. Dengan demikian, wakafa yang dilakukan dengan metode berjabat
tangan secara massal memiliki arti yang luas, di antara lain merupakan kemauan

untuk sama-sama memaafkan demi membangun ikatan yang lebih harmonis.*?

Sedangkan Syawalan adalah salah satu nama bulan yang ada dalam kalender
Islam, yang menjadi sebuah tradisi karena dilaksanakannya di dalam bulan
Syawal seperti tradisi wakafa yang penulis teliti saat ini. Ada beraneka ragam
tradisi Syawalan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang dilestarikan oleh
masing-masing penduduknya. Beberapa di antaranya ialah (1) Lopisan. Tradisi ini
mfrupakan tradisi di mana setiap warga berkumpul untuk menyantap kue lopis
l???rsama yang dilakukan oleh masyarakat Pekalongan. (2) Sesaji Rewanda. Di
%esa Kandri, Kecamatan Gunungpati. Tradisi ini merupakan prosesi memberi
makan buah pada monyet-monyet di Goa Kreo. Selain itu, tradisi ini juga
(';ijmaksudkan untuk mengenang perjuangan Sunan Kalijaga demi membangun
I?jl‘asjid Demak. (3) Lomban. Di Jepara, dalam tradisi ini para nelayan
ﬁelarungkan kepala kerbau ke laut sebelum akhirnya melakukan “perang” di
;E_':\:;\Iuk Jepara. Perang yang dimaksud tentu bukan dengan kekerasan, akan tetapi

@éngan saling melempar lepet dan ketupat.?®

22 Diakses melalui alamat https://angsajambi.blogspot.com/2020/12/wakafa-tradisi-islam-
a-hari-raya.html?m=1 pada tanggal 13 November 2021

% M. Aziz Edi Saputra, “Tradisi Syawalan Sebagai Pendekatan Dakwah dalam
empererat Silaturahim pada Masyarakat Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame”, Skripsi
mpung: UIN Raden Intan Lampung 2021), 21.
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https://angsajambi.blogspot.com/2020/12/wakafa-tradisi-islam-pada-hari-raya.html?m=1
https://angsajambi.blogspot.com/2020/12/wakafa-tradisi-islam-pada-hari-raya.html?m=1
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Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian

N AW b

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif lapangan

N

dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi ini berkaitan dengan
hjzing Qur’an karena yang menjadi objek pembahasan dalam penelitian ini
berhubungan erat dengan realita sosial yaitu tentang fenomena sosial yang
tg_rdapat di dalam kehidupan masyarakat.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak di Kelurahan Tahtul
Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. Pemilihan lokasi didasarkan bahwa
lokasi yang dituju menjalankan aktivitas tradisi wakafa, dan tergolong yang paling

aktif dibanding lokasi yang lain.
3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini tertuju kepada segenap masyarakat yang tergabung
Qajlam tradisi meliputi para ustadz, tokoh agama serta para remaja yang ada di
K;elurahan Tahtul Yaman. Mengingat subjek yang baik adalah subjek yang terlibat
aktlf cukup mengetahui, memahami, atau berkepentingan dengan aktivitas yang

akan diteliti, serta memiliki waktu untuk memberikan informasi secara benar.
4. Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan, karena itu sumber data dalam
nelitian ini didapat melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan literatur

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Kemudian dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data yaitu:
a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama melalui observasi dan

wawancara. Dalam hal ini yang akan diwawancarai ialah masyarakat yang

IQUDI UIPPNIDS DUDBU| UDUAS 4&% AlSISAIUN Dl
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terlibat dalam tradisi wakafa di Kelurahan Tahtul Yaman, meliputi guru-guru

dan juga para remaja.
b. Data Sekunder

Yaitu data yang didapat dan dikumpulkan dari sumber yang telah ada

berupa jurnal, artikel, buku-buku, dan riset yang terdahulu yang berkaitan

WD DUINS NIN Al D)

dengan masalah yang diteliti.

i
L

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data penelitian ini menggunakan tiga teknik

diantaranya ialah:
a. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode utama dalam penelitian sosial-
keagamaan, khususnya penelitian kualitatif. Secara khusus observasi
adalah mengamati dan mendengarkan untuk memahami, mencari jawaban,
dan mencari bukti fenomena sosial keagamaan yang ada di masyarakat.”*
Oleh karena itu peneliti terjun langsung ke tempat penelitian untuk

mendapatkan informasi awal dalam penelitian.
b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
penulis dengan cara bertanya langsung kepada informan atau informan,
dengan maksud untuk mencari informasi yang berkaitan dengan penelitian
dalam penelitian ini. Percakapan tersebut dilakukan oleh kedua belah
pihak yaitu pewawancara dan orang yang diwawancarai yang memberikan

jawaban atas pertanyaan tersebut.?

**sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Op.Cit.,. 57
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
13), 186.
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o)

;: c. Dokumentasi

% Dokumentasi yang dilakukan dengan melakukan pengumpulan data.
; Data diperoleh dari tokoh agama, serta data yang terkait dengan berbagai
& hubungan variabel baik berupa buku-buku, majalah, jurnal, dan karya
i: ilmiah lainnya.

g 6. Metode Analisis Data

O

Dalam menganalis data berdasarkan data yang telah didapat dari hasil
pengumpulan data, maka bentuk analisis data yang digunakan adalah deskriptif.
Deskriptif ini merupakan metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan,
peringkasan, dan penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang

berguna dan juga menatanya ke dalam bentuk yang siap untuk dianalisis.
H. Keabsahan Data

Validitas data merupakan konsep penting, yang diperbarui dari konsep
validitas atau validitas dan reliabilitas atau keandalan data menurut versi positivis
yang menyesuaikan dengan persyaratan pengetahuan, standar dan paradigma.”®
P%:Ieabsahan data adalah untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan

(D
penar-benar penelitian ilmiah dan untuk menguji data yang diperoleh.

@]

ALK

=  Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai

2l

]

nelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data

@

ng dapat dilakukan adalah:

e,

115

1. Uji Kredibilitas

Dalam penelitian kualitatif, jika ada kesamaan antara apa yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sebenarnya berlangsung pada objek riset, hingga
informasi tersebut bisa dinyatakan kredibel. Uji kredibilitas informasi riset

kualitatif meliputi perpanjangan pengamatan, kenaikan intensitas, triangulasi,

?® Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan

hasa”, (Surakarta, 11 Juni 2014), 114.
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analisis permasalahan negatif, penggunaan bahan rujukan, serta member

o)

Soool 3. check”

_?f f F’ E a. Perpanjangan Pengamatan

%i:‘; ;? i Dalam perpanjangan observasi, kredibilitas data penelitian diperiksa,
% : ; ‘5 ; dengan cara mengamati apakah data yang didapat sebelumnya benar selama
_j :’ T:: ﬁ inspeksi di tempat, jika benar setelah inspeksi di tempat, berarti benar
:Jr S E_ g kredibel. Selanjutnya peneliti dapat mengakhiri observasi. Masa perpanjangan
% T?: =, digunakan sebagai bukti uji kredibilitas peneliti, dan peneliti dapat
g f— melampirkan bukti berupa perpanjangan sertifikat observasi dalam laporan

penelitian.

b. Meningkatkan Ketekunan

wad uobuyuaday ynjun

)50 JSCLUINE UDYNGgaAUSLU DP uDsLUInUDsUaw oduoy idi sjng oAdoy yrunjes noio uop uniboge: dignbuaiw Buoiojic] * |

Peneliti dapat terus membaca berbagai bahan referensi dan hasil penelitian

a5 B
s BuDA uobuuasday unyIDnisw Jof

1]
g = atau literatur terkait untuk mengecek kembali apakah data yang telah
? :5 ditemukan itu benar atau tidak untuk menambah ketekunan, sehingga
dZs .. . .
gya membuat wawasan peneliti lebih luas dan tajam.
587 c. triangulasi
aod : . : : .
g3 Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teori, metode dan
373 LA ] .. .. . .. . ..
g = ~ penjelasan penelitian kualitatif. Triangulasi juga dimaksud selaku aktivitas
g 9 " pengecekan informasi lewat bermacam metode serta sumber waktu.
a 2 Tk
s g :.; 1) Triangulasi Sumber
5 % o Triangulasi sumber bisa dicoba dengan menelaah informasi yang
a L —
g & =} diperoleh dari bermacam sumber. Kesimpulan dapat diambil dari data
8 5
H 5 @ yang dianalisis, yang kemudian dapat disepakati dengan ketiga sumber
z 3 =z data (member check).
c o O . . .
z 2 =h 2) Triangulasi Teknik
. e [
- ir] - . . . . .
g 2 = Triangulasi teknis dapat dilakukan dengan cara memeriksa data
= 9 g dari sumber yang sama, tetapi menggunakan teknik yang berbeda.
= ; Misalnya data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
3 >
= )
= ?’Arnild Augina Mekarice, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian
= lﬁualltatlf di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat Vol. 12 Edisi
o 3:2020
= :1
2 =}
3 a
] =
5 o]
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5

;: pencatatan. Jika data yang dihasilkan oleh berbagai teknologi berbeda
é satu sama lain, peneliti selanjutnya dapat berdiskusi dengan sumber
E data yang relevan hingga diperoleh kepastian dan keaslian data.

i 3) Triangulasi Waktu

'3 Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan cara mengecek data
,_ﬁ kembali ke sumbernya dan masih menggunakan teknik yang sama,
g tetapi menggunakan waktu atau situasi yang berbeda. Jika hasil tes
O

masih menunjukkan data yang berbeda, peneliti dapat mengulanginya
sampai datanya pasti.

d. Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif merupakan suatu kondisi data kasus yang berbeda dengan
hasil penelitian. Analisis kasus negatif dapat dilakukan dengan melakukan
pencarian data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan secara lebih mendalam.
e. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi merupakan bagian dari pendukung untuk membuktikan
data yang ditemukan oleh peneliti secara autentik, dengan dilengkapi foto-
foto, audio atau dokumen-dokumen.
f.  Member Check

Member check merupakan suatu proses pengecekan data kepada Sumber
data. Adapun tujuan dilakukannya member check yaitu agar informasi yang
diperoleh dalam laporan penelitian memiliki kesesuaian dengan apa yang
dimaksudkan oleh Sumber data atau informan.?
2. Uji Transferabilitas

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif.
validitas eksternal yang menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil.
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian

dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik

*Arnild Augina Mekarice, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian
alitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat Vol. 12 Edisi
2020
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nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian
tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain. Peneliti
sendiri tidak menjamin validitas eksternal ini.

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian
tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian
yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.?®
3. Uji Dependabilitas

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke
lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji
dependabilitynya. Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada,
maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. Untuk itu pengujian
dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penilaian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen atau
pembimbing untuk audit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian. Bagaimana peneliti mulai Menentukan masalah/fokus, Memasuki
lapangan, menentukan Sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji
keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh
peneliti. Jika peneliti tidak mempunyai dan tak dapat menunjukkan jejak
aktivitas lapangannya maka dependabilitas penelitiannya patut diragukan.*

4. Uji Konfirmability

Pengujian confirmability yaitu mengusahakan agar data dapat dijamin
keterpercayaannya sehingga kualitas data dapat diandalkan dan
dipertanggungjawabkan. Cara yang dilakukan dengan mengaudit semua data
yang diperoleh untuk menentukan kepastian dan kualitas data yang diperoleh.
Kepastian hasil peneliti dapat diakui oleh banyak orang secara objektif.

Dalam hal ini peneliti menguji kevalidan data agar objek kebenarannya

D¢ DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DILUD(S| 8101

g
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»Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang

ndidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 98.
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2 ~ sangat dibutuhkan beberapa orang narasumber sebagai informan dalam
Soood 3. penelitian®
36835 X studiRelevan
= 00 5 C
L.—; ;;L:J 2 i Dalam kaitannya dengan tradisi wakafa di Kelurahan Tahtul Yaman Kota
2gp2z ¢
222a@¢ ga mbi, berdasarkan penelusuran penulis ditemukan beberapa studi terdahulu yang
D00 Sy
TRI2T ?elevan diantaranya:
23c82 Q . . :
gz E,.L;}E_ ’3 Skripsi Rio Langgeng Martopo yang berjudul “Tradisi Pahingan dalam
w@d T F G O . . . . _ .
13 55 ‘: <~ Meningkatkan Tali Silaturahmi di Desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung
2T gt
Li:f“-r; ‘j = Lampung Selatan.” Tradisi ini muncul karena jauhnya jarak antar dusun
S S =
E 1—] membuat kerenggangan antar masyarat untuk bersilaturahmi. Maka para
S & = a ..
Q L_?r, < tokoh agama dan tokoh masyarakat bersepakat mengadakan pengajian
Q .z ':- L

pahingan, guna untuk menjalin komunikasi, silaturahmi dan berinteraksi

sl

dengan sesama.*? Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan

DDy

O Y runas n

.
L

metode dokumentasi historis sebagai alat pengumpul data utama.

A

2. Skripsi Rizky Subagia, “Makna Tradisi Kupatan Bagi Masyarakat Desa

DUINg MIn 4
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VIETOT

Paciran Kecamatan Paciran” dalam penelitiannya membahas mengenai

Ty
L

ta[Mlaly

suatu tradisi yang bernama kupatan. Tujuan dari tradisi ini adalah sebagai

o
-

sarana komunikasi dan silaturahmi, sarana bersedekah, memuliakan tamu,

AN JUE0 LT

dan sebagai sarana merawat tradisi leluhur yaitu peninggalan Sunan Sendang

~
Lk

Dawur, murid dari Sunan Drajat.®® Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan historis dan pendekatan fenomenologi.

Evawarni, Nuraini dan Jauhar Mubarok, “Tradisi Kumpul Sanak di
Sekernan”, tradisi kumpul sanak merupakan salah satu dari rangkaian

kegiatan untuk menuju pesta perkawinan. Berbagai macam persiapan

oying pIn izl oduoy undode

~
Ly

melibatkan semua masyarakat dalam mensukseskan acara tersebut. Hal ini

L of

A wospnuad uosodo) uounsndusd o)

*! Ibid,. 100
*Rio Langgeng Martopo, “Tradisi Pahingan dalam Meningkatkan Tali Silaturahmi di
Desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan”, Skripsi (Bandar Lampung: UIN
h:ian Lampung 2018)

*Rizky Subagia, “Makna Tradisi Kupatan Bagi Masyarakat Desa Paciran Kecamatan
iran”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2019)
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tentu menjadi sarana bagi warga agar menjaga persatuan dan kesatuan serta

silaturahmi dalam kehidupan sehari-hari.**

NIN Al 3dIo ¥OH @

Sebagai mana terlihat dari studi relevan ini bahwa belum ada di antara kajian

d#ni yang membahas tentang tradisi wakafa. Kesenjangan akademis inilah yang

|

gkan diisi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian ini. Beberapa karya
penelitian diatas berbeda dengan karya yang sedang penulis rampungkan, ketiga
garya diatas masing-masing mempunyai fokus, pendekatan serta lokasi yang
_bérbeda. Sedangkan peneliti memfokuskan pada “pelaksanaan tradisi wakafa di
masyarakat tahtul yaman” yang menggunakan pendekatan /iving Qur’an sebagai

alat analisa.

**Evawarni et. al., Tradisi Kumpul Sanak Di Sekernan Muaro Jambi, (Tanjung Pinang:
. Genta Advertising, 2017)
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GAMBARAN UMUM KELURAHAN TAHTUL YAMAN

. Profil Kelurahan Tahtul Yaman
1. Sejarah Tahtul Yaman

NE 1w p1dio 3oH @

DULINS

Kampung Tahtul Yaman didirikan pada tahun 1882. Saat itu namanya
adalah Tanah Jajaran. Tanah Jajaran ini artinya tempat beternak,” jelas Mukhsin
Sjyukur, salah seorang ahli sejarah di Tahtul Yaman, Dikatakannya, memelihara
ternak sudah menjadi kegiatan masyarakat sejak lama. Penduduk desa tersebut
merupakan pendatang dari desa Sungai Asam yang letaknya jauh dari Kota
Seberang. Akibat penjajahan Belanda, masyarakat Sungai Asam mencari tempat
tinggal yang aman. Maka Tahtul Yaman dipilih sebagai destinasi utama bagi
masyarakat. Sejarawan yang berdomisili di Rt.03 Kelurahan Tahtul Yaman
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi ini mengatakan, saat itu masyarakat sangat

resah dengan keberadaan Belanda.

Masyarakat Sungai Asam adalah pengikut Sulthan Thaha yang dipimpin
olen Tumenggung Ja'far bin Daud (yang bergelar Panglima Dalam). Mereka
’ﬁjqemilih kampung Tahtul Yaman sebagai tempat perlindungan. Karena tidak
lﬁampu melawan penjajahan Belanda secara fisik, akhirnya seluruh masyarakat
%ahtul Yaman melakukan perlawanan melalui bidang pendidikan. Salah satu bukti
yang masih terlihat hingga saat ini adalah keberadaan beberapa pesantren besar.
ﬁjantaranya adalah Saaddatuddarein, Al Jauharen dan Al Mubarok. Mengenai
@:ama Tahtul Yaman sendiri, beberapa literatur menyebutkan bahwa salah satu
tokoh agama di Jambi saat itu, H. Abdul Majid berhasil melahirkan tokoh agama
G- Mekkah. Dia melakukan itu setelah belajar di Mekah.*

i

S

Salah satu anak didiknya, KH Ahmad Syukur, setelah sekian lama

Bupyyr

nuntut ilmu, akhirnya kembali ke Indonesia, tepatnya di kota seberang yang
at itu lebih dikenal dengan Iskandariah Tahtul Yaman. Sejak saat itu nama

D¢ DL

% Diakses melalui alamat https://jambi.kemenag.go.id/news/74/menelisik-sejarah-daerah-

t;a‘phtuI—vaman—kota-seberanq—tempat—berkumpul—iImuwan-islam—iambi-seteIah—belaiar—ke—arab—

saudi.html pada tanggal 16 Februari 2022

19

QLo L


https://jambi.kemenag.go.id/news/74/menelisik-sejarah-daerah-tahtul-yaman-kota-seberang-tempat-berkumpul-ilmuwan-islam-jambi-setelah-belajar-ke-arab-saudi.html
https://jambi.kemenag.go.id/news/74/menelisik-sejarah-daerah-tahtul-yaman-kota-seberang-tempat-berkumpul-ilmuwan-islam-jambi-setelah-belajar-ke-arab-saudi.html
https://jambi.kemenag.go.id/news/74/menelisik-sejarah-daerah-tahtul-yaman-kota-seberang-tempat-berkumpul-ilmuwan-islam-jambi-setelah-belajar-ke-arab-saudi.html

HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS

[ g

uodynBusd g

YoDs oW npons uonoful nopo e uosnued ‘uosodo uounsniuad yom) odaoy uosinuad ‘uoijauad ‘woypipuad uoBuguaday ynuin cAuoy uodynBuad o

LY

ocpadwaw Gu

OAL

o5y

Fa
L

M ] s r'\.E
DD UD P UDID

5

A yruna

y
L

A
LIS DyIng Wi oo Buod uoBuyusday uoyiBrisw yopy

o
L

=T

-
jop

AU wo

o]
Lk

d

#[n]

i

[ ouIng pin uiz oduog U

LU O

ENLEH AN

BEEHTIN G

)50 JSCLUINS UDYNgaAUall Dp uDsLiniuosual oduoy i sjng oAdoy yrungs nojo uop unibogeas dignBuaw Butuojic] *|

T
o
=]
0
-
=
-
&
=
@,
c
G
c
:'I-_I-.C
=
&
=)
o

20

htul Yaman lebih sering disebut-sebut oleh orang-orang. Sedangkan nama

k ndariah lama kelamaan mulai dltlnggalkan karena sulit mengucapkan nama
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Konon nama Tahtul Yaman sendiri merupakan plesetan dari kata “tang tu

DULNG

aman”. Kata “tang tu aman” adalah kata-kata lama dalam bahasa Melayu Jambi
;éng artinya disitu ada tempat yang aman, Sebagai bentuk terima kasih kepada
para habaib yg telah menghibahkan tanah tersebut maka disepakatilah nama

daerah baru tersebut menjadi Tahtul Yaman.*®
2. Letak Geografis®’

Secara geografis Kelurahan Tahtul Yaman terletak di bagian Utara,

Selatan, Barat dan Timur dengan batas wilayah sebagai berikut.

: KAB. Muaro Jambi
: Sungai Batang Hari
: Kel. Arab Melayu

: Kel. Tanjung Johor

o Sebelah Utara
o Sebelah Selatan
o Sebelah Barat

o Sebelah Timur

Gambar 1.
Peta Lokasi Penelitian

-

- - = =-Singal Batang Harl

,_/ _-""

D DYDYL UDYYNS JO AJISISAIUN DILWUD(S| 8401S

% Diakses melalui https://id.wikipedia.org/wiki/Tahtul Yaman, Pelayangan, Jambi

@da tanggal 19 Mei 2022

—y *" Hasil dokumentasi Kelurahan Tahtul Yaman, 16 Februari 2022
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. Struktur Organisasi*®

Gambar 2.

Struktur Organisasi

KEPALA

KELURAHAN/LURAH

S.

FUADY, S.HI

NIP: 19790818 200801 1 003

/

KASI TRANTIB

M. ANHAR, SE
NIP: 19840901 200801 1
001

\
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SEKRETARIS

ZAINUDDIN, SE
NIP: 19670712 199203 1
010

KASI PEM & PELUM

HELMIYATI, SE
NIP: 19671217 199002 2
002

j
~

KASI PMK

NILAWATI
NIP: 19680218 199102 2
001

~

j

_—‘.u.-’--.P,"‘ LD £ ‘[_)_/S,

STAF PELUM (1.T)

S.M. ZAIDAN ALIDIFYAH

IQUD UIpPPhIDS DUDUL UDUn

PELAKSANA

HENDRIYADI
NIP: 19810730 200901 1
001

j
\

J

R

K s s

STAF SEKSI PMK

ELDA EFRIYANTI
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. Data Penduduk®®
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% Hasil dokumentasi Kelurahan Tahtul Yaman, 16 Februari 2022

Tabel 1.
Data Penduduk Kelurahan Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota
Jambi
Rt | Jumlah Jmh. Jmh. Jumlah | Jumlah Nama

¢ KK Penduduk Penduduk P+L | Rumah | Ketua Rt
] R -
5 Laki-laki | Perempuan
(I;i_ 1 77 117 120 237 55 Zulkifli
02 | 2 101 171 178 349 68 Zainal Arifin
03 | 3 120 184 203 387 75 Jihad
04 4 61 144 116 260 49 Fahrurrazi
05 5 93 199 152 351 76 Haramen
06 | 6 89 145 127 272 64 M. Basir
07 | 7 53 99 101 200 46 Baihaki
08 | 8 66 131 99 230 55 Puad
09 | 9 100 315 248 563 84 Abd. Kamel
10 | 10 75 133 130 263 69 Nizombik
F [ 11| 103 169 184 353 66 | Junaidi
| 12 106 105 283 388 85 Hasanuddin
o |IM 1620 1912 1941 3793 792
S | H
S
)‘r:) Komposisi Usia Penduduk
¥, Tabel. 2
= Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah
Usia 0 - 6 Tahun 114 Usia 0 - 6 Tahun 88
Usia 7 - 12 Tahun 140 | Usia 7 - 12 Tahun 106
—
AUsia 13 - 18 Tahun 149 Usia 13 - 18 Tahun 128
Wsia 19 - 25 Tahun 192 Usia 19 - 25 Tahun 169
,::1
Q
=
0
=
o,
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!
0.
Wsia 26 - 40 Tahun 407 Usia 26 - 40 Tahun 343
“Usia 41 - 55 Tahun 681 | Usia 41 - 55 Tahun 645
Tsia 56 - 65 Tahun 561 Usia 56 - 65 Tahun 527
(¥
Usia 65 - 75 Tahun 21T | Usia 65 - 75 Tahun 262
3
,_QUsia > 75 Tahun 3 Usia > 75 Tahun 6
}umlah Laki-Laki 2.521 Jumlah Perempuan 2.268
{(Orang) (Orang)
E. Pekerjaan/Mata Pencaharian®
Tabel. 3
Jenis Pekerjaan Laki-laki | Perempuan Jumlah
(Orang) (Orang) (Orang)
Buruh Tani 70 38 108
Buruh Migran 0 0 0
Dokter swasta 0 0 0
Bidan swasta 0 3 3
Ahli Pengobatan Alternatif 2 3 5
“Arsitektur/Desainer 0 0 0
-Belum Bekerja 439 400 839
-Buruh Harian Lepas 80 0 80
uruh jasa perdagangan hasil 0 0 0
umi
Buruh usaha jasa transportasi dan 8 0 8
-perhubungan
ABuruh usaha jasa informasi dan 0 0 0
“komunikasi
‘;Buruh usaha jasa hiburan dan 0 0 0
Jpariwisata
“Buruh usaha hotel dan penginapan 0 0 0
Jainnya
“Anggota Legislatif 1 0 1
—@\poteker 0 0 0
J%nggota mahkamah konstitusi 0 0 0
“Anggota kabinet kementrian 0 0 0

IqUID upphjio

“* Hasil dokumentasi Kelurahan Tahtul Yaman, 16 Februari 2022
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0

o

-Bupati/walikota 0 0 0
“Akuntan 0 0 0
“Biarawati 0 0 0
“umlah Total (Orang) 600 444 1.044
o

F. Tingkat Pendidikan Masyarakat*

Q

a Tabel. 4

3

Y Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan | Jumlah (Orang)

(Orang) (Orang)

Tamat SD/sederajat 325 430 755
Tamat SMP/sederajat 210 400 610
Tamat SMA/sederajat 400 500 900
Tamat D-1/sederajat 4 3 7
Tamat D-2/sederajat 2 3 5
Tamat D-3/sederajat 5 3 8
Tamat S-1/sederajat 400 410 810
C:? amat S-2/sederajat 15 13 28
il’amat S-3/sederajat 0 0 0
;jamat SLB A 0 0 0
Tamat SLB B 0 0 0
5

-Tamat SLB C 0 0 0

ﬁumlah Total 1.361 1.762 3.123

IQUDT UIpPhiDS Dubyl uDuyns 4o 7

*1 Hasil dokumentasi Kelurahan Tahtul Yaman, 16 Februari 2022
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G. Lembaga Kemasyarakatan®

é Tabel. 5
z Jenis Lembaga Jumlah Pengurus Jenis Kegiatan
w (Orang)

PKK 1 30 10
AKARANG TARUNA 1 17 4
“KELOMPOK 6 30
“TANI/NELAYAN

LEMBAGA ADAT 1 23 4
BADAN USAHA 0 0

MILIK DESA

ORGANISASI 1 25 5
PEREMPUAN LAIN

ORGANISASI BAPAK 1 5 2
Jumlah Total 11 130 27

H. Tradisi Serta Kegiatan Keagamaan Kelurahan Tahtul Yaman
Tahtul Yaman adalah merupakan salah satu Kelurahan yang ada di

’“;I?ecamatan Pelayangan Kota Jambi. Tahtul Yaman yang mayoritas penduduknya
adalah Islam banyak menyimpan suatu kegiatan keagaman ataupun tradisi yang
%enyangkut dalam kehidupan bersosial ataupun hubungan dengan sang pencipta.
Iéerikut ini ada beberapa kegiatan keagaman atau tradisi yang dilakukan di
‘Keluran Tahtul Yaman.
5 1. Bersih-bersih masjid jelang Ramadhan

Sebagian besar penduduk Tahtul Yaman melakukan pembersihan masjid.
Dengan membersihkan masjid ini, mereka berharap Allah memberikan
rahmat kepada mereka, karena yang dibersihkan adalah rumah Allah. Selain
itu, jika masjid bersih, orang yang menjalankan ibadah seperti shalat lima
waktu, shalat tawah, tadarusan dan ibadah lainnya selama bulan Ramadhan

akan merasa lebih nyaman. Warga termasuk anak-anak berbondong-bondong

IQUDI UIpPNIPS Dubyl upuyng Jo Alsiaa

2 Hasil dokumentasi Kelurahan Tahtul Yaman, 16 Februari 2022
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membawa perlengkapan seperti ember, sapu, pel dan sebagainya untuk
membersihkan masjid. Hampir semua perlengkapan di masjid seperti sajadah,
karpet, kolam wudhu, kaca dan semua ruangan di masjid mereka bersihkan.*

Tak hanya itu ada juga yang sampai merenovasi masjid jelang ramadhan
tiba. salah satunya dengan mengecat ulang masjid agar kelihatan lebih bagus,
bersih dan baru. Kemudian apa yang diperlukan selama ramadhan
berlangsung semuanya dipersiapkan seperti, jadwal iman dan bilal tarawih,
bacaan bilal tarawih dan lain sebagainya.

Membersihkan masjid untuk menyambut Ramadhan adalah tradisi lokal.
Warga secara sukarela datang ke masjid dengan membawa perlengkapan
untuk bekerja. Dan juga membersihkan masjid memiliki cerita dan kenangan
tersendiri bagi anak-anak disana. Mereka berlomba-lomba membersihkan
berbagai tempat hingga sudut masjid. Tak sedikit dari mereka yang hadir
langsung mandi di sana dengan cara berselancar di tengah lantai licin yang
sudah diberi sabun.

Sembari membersinkan masjid, warga sekitar dengan sukarela
mengantarkan makanan kepada masyarakat yang gotong royong. Dari buah-
buahan hingga gorengan, bahkan ada yang menyediakan kopi dan air minum.
Tak hanya itu, warga sekitar yang sudah memiliki rezeki dibandingkan warga
lainnya tak segan-segan menyumbangkan sejumlah uang untuk membeli nasi

bungkus bagi warga yang datang.

A wospnuad uosodo) uounsndusd o)

E DUDUL UDYLNS 1O ALISISAIUN DILUDIS| 9101S

g

]

= % * Muzakkir, “Tradisi Warga Tahtul Yaman Bersih-Bersih Masjid Jelang Ramadhan”,
g dj:akses melalui alamat https://jambi.tribunnews.com/2017/05/21/video-tradisi-warga-tahtul-
= Eman—bersih-bersih—mesiid—ielanq—ramadhan pada tanggal 17 Mei 2022
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Gambar 3.
Membersihkan Masjid/Langgar

2. Membersihkan Kuburan

Tradisi membersihkan kuburan sebelum masuknya bulan suci Ramadhan
rutin dialakukan setiap tahunnya oleh masyarakat Tahtul Yaman. Tradisi
membersihkan kuburan sudah ada sejak lama. Bahkan beberapa tahun yang
lalu, ada hari khusus untuk membersihkan kuburan ini. Semua warga disuruh
gotong royong pada hari yang ditentukan oleh RT setempat. Selain itu,
kegiatan gotong royong ini juga bertujuan untuk memupuk rasa kekeluargaan,
dimana sanak kerabat di luar Jambi Seberang ikut serta dalam gotong
royong.*

Pada tradisi ini banyak juga masyarakat yang bersedekah dengan sejumlah
uang, makanan, minuman dan lain-lain untuk keperluan dalam membersihkan
kuburan. Dengan diadakannya tradisi ini, bertujuan untuk kenyamanan para
peziarah yang datang pada hari raya Idul Fitri untuk melakukan ritual-ritual
tertentu seperti membaca yasin, tahlil, tabur bunga dan sebagainya, yang
datang dari berbagai penjuru untuk menyambangi keluarga mereka yang telah

meninggal dunia.

2105 DUDYL UDYYNS JO AJSIBAIUN DILUDIS| B4DIS

* Muzakkir, “Tradisi Menyambut Ramadhan Puluhan Tahtul Yaman Bersihkan Makam”,

kses melalui alamat  https://jambi.tribunnews.com/2018/05/13/foto-tradisi-menyambut-

adan-puluhan-warga-tahtul-yaman-bersihkan-makam pada tanggal 17 Mei 2022

IquIOf UIED
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Gambar 4.
Membersihkan Kuburan

3. Ziarah kubur pada hari raya idul fitri

Ziarah kubur merupakan tradisi yang biasa dilakukan setiap tahunnya oleh
masyarakat Tahtul Yaman pada hari raya Idul Fitri. Tujuan dari kegiatan ini
adalah sebagai sarana untuk mendoakan sanak saudara yang telah meninggal
agar mendapatkan kelegaan dan ditempatkan di surga Allah SWT. dengan
membaca Surah Yasin, tahlil dan doa. Ziarah kubur juga merupakan tempat
untuk mengenang orang yang dikuburkan ketika masih hidup di dunia.
Kegiatan ini sudah menjadi tradisi yang dilestarikan oleh masyarakat Tahtul
Yaman, karena memiliki nilai-nilai positif berupa persatuan dan kesatuan
antar sesama masyarakat setempat.*’
4. Kajian kitab kuning

Kajian kitab kuning merupakan kegiatan keislaman yang cukup lama dan
rutin dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Tahtul Yaman Kecamatan
Pelayangan Kota Jambi dari zaman dahulu hingga sekarang. Seperti kata
orang, Kota Seberang dikenal dengan Kota Santri, karena banyaknya
pesantren yang didirikan di Kota Seberang, sehingga pengajian kitab kuning
tidak asing lagi bagi masyarakat Tahtul Yaman. Tempat-tempat yang biasa

IGUID[ UIEdNYoS DYDYL UDYYNS JO ALISISAIUN DIWUD(S| 84048

* Ari Yuda Kusuma, Aman, “Budaya Keagamaan Arab Melayu Seberang Kota Jambi”,

nal Lektur Keagamaan, Vol. 19, No. 1, (2021), 256.
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digunakan dalam kajian kitab kuning antara lain; Rumah Guru, Langgar,
Masjid, Madrasah, dan Tempat Berkumpul.*®
5. Pengajian antar maghrib dan isya’ (PAMI)

PAMI adalah singkatan dari Pengajian Antar Maghrib dan Isya, yaitu
suatu sistem pembelajaran dan pengajian Al-Qur'an yang waktunya
dilaksanakan setelah shalat Maghrib sampai sebelum shalat Isya. Sistem
pembelajaran semacam ini banyak tersebar di kalangan masyarakat Islam
khususnya di Kelurahan Tahtul Yaman. Pengajian ini biasanya dilakukan di
masjid, langgar dan ada juga yang di rumah, yang dibina langsung oleh satu
atau beberapa guru.*’

Kegiatan ini menjadi subuah wadah pendidikan bagi anak-anak Kelurahan
Tahtul Yaman yang mengajarkan mereka bagaimana membaca Al-Qur’an
dengan dengan ilmu tajwid dan pelafalan huruf yang benar. Serta
mengajarkan beberapa disiplin ilmu yang lain seperti bacaan sholat, gerakan
sholat, doa’-doa’ serta mengajarkan anak-anak akhlakul karimah yang
diajarkan oleh baginda Nabi Muhammad SAW.

Gambar 5.
Kegiatan PAMI

UDHL unulins 1o AlsiaAlUN DILUD(S| 8101

* Rivli Agim Nastian, “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Tradisi Pengobatan Air

Rajahan di Kelurahan Tahtul Yaman Pelayangan Kota Jambi (Studi Living Qur’an)”, Skripsi
Qlambl UIN STS Jambi 2021), 51.

*" Maulana Ibnu Sahlan, “Kegiatan Pengajian Antara Maghrib dan Isya (PAMI) dalam

Membetuk Akhlak Remaja Masjid Putih Kelurahan Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota
Ja;mbl” Skripsi (Jambi: UIN STS Jambi 2019), 8.

IQUUD UIE
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6. Makan bersama

Tradisi makan bersama selalu diadakan setiap tahunnya oleh masyarakat
Tahtul Yaman pada ketika hari raya Idul Fitri maupun hari raya ldul Adha.
Kegiatan ini digelar di masjid ataupun di langgar. Tradisi ini dilaksanakan
setelah usai melaksanakan sholat Idul Fitri dan Idul Adha. Tradisi ini hanya
dijalankan oleh kaum laki-laki saja dengan cara tradisional. Masyarakat
memabawa nampan dari rumah masing-masing yang berisi nasi lengkap
dengan aneka macam lauk pauknya. Satu nampan akan akan dihadap oleh dua
sampai tiga orang duduk melingkar menyantapnya secara bersama-sama
dengan menu andalannya masing-masing. Kebiasaan ini menjadi simbol dari

suatu hubungan kebersamaan masyarakat Tahtul Yaman.*®

Gambar 6.
Makan Bersama

7. Tradisi membaca burdah

Burdah adalah bacaan shalawat dan ucapan syukur kepada Allah SWT.
dan Nabi Muhammad SAW. secara bersama-sama oleh masyarakat Kota
Seberang Jambi dengan pimpinan seorang ustadz. Burdah juga merupakan

bacaan doa untuk mengusir penyakit seseorang yang sudah berlangsung lama.

IqUIDT UppPEnt DYDYl upulns 1o AlISISAIUN DILUDIS| 8101

m

*® Ari Yuda Kusuma, Aman, “Budaya Keagamaan Arab Melayu Seberang Kota Jambi”,

al Lektur Keagamaan, Vol. 19, No. 1, (2021), 254.
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Burdah dilakukan jika masyarakat Kota Seberang Jambi mengalami kondisi
tertentu dan kejadian aneh. Burdah yang digunakan pada orang sakit dalam
upaya pengobatan, biasanya dilakukan di rumah orang sakit dengan mengajak
para ulama dan tokoh masyarakat untuk membacakan Burdah bersama-sama
agar orang yang sakit itu segera sembuh. Burdah yang dibacakan pada saat
terjadi bencana dilakukan dengan berkeliling kampung dan masjid. Prosesi ini
bertujuan agar bencana segera berakhir dan tidak terulang kembali. Kegiatan
ini selain sebagai sarana pengobatan tradisional juga mengandung makna
bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan manusia harus mengadu
kepada Allah SWT. sebagai pencipta. Manusia yang hidup di dunia ini hanya
bersifat sementara sehingga harus selalu mendekatkan diri kepada Allah
SWT. agar hidup manusia lebih bermakna dan selalu terlindungi dari segala

bahaya yang mengancam.*

YO DsoW npons uonoful noyo Qs vospnued uosodo) uounsniusd Yo oAsoy uospnuad uoiyeusd uoypipusd uoBuguaday ynun oduoy uodynBuad o
WD uippgiod ounul unylns Jo AlSISAIUN DILUD|S| 8118
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* Ari Yuda Kusuma, Aman, “Budaya Keagamaan Arab Melayu Seberang Kota Jambi”,
al Lektur Keagamaan, Vol. 19, No. 1, (2021), 253.
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BAB |11
TRADISI WAKAFA DI MASYARAKAT TAHTUL YAMAN
DALAM SUASANA LEBARAN IDUL FITRI STUDI LIVING QUR’AN

. Sejarah Tradisi Wakafa

D DURNS NIN AL D1

Sejarah secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu berasal dari kata
éyajaratun yang dapat diartikan sebagai “pohon kayu”. Pohon kayu disini
dimaknai dengan suatu pengibaratan atau sebuah kata lain seperti pohon yang
tumbuh dari bawah ke atas, pasti bercabang, menumbuhkan dahan, daun, bunga
hingga buah. Yang artinya sejarah adalah suatu runtutan peristiwa terjadinya
sesuatu dari akar hingga berbagai kejadian, peristiwa, konsekuensi, dan rekam

jejak lainnya yang tumbuh seiring berjalannya zaman di masa lalu.*

Menurut Nadel, sesungguhnya sejarah memiliki tiga cabang dan ketiga

cabang ini saling berhubungan erat.

1. Sejarah adalah cabang dari pengetahuan tentang peristiwa masa lalu dan
kondisi yang berkaitan dengan masyarakat masa lalu. Segenap peristiwa
yang berkaitan dengan masa pencatatannya disebut peristiwa hari ini,
dinilai, diberitakan, dan direkam oleh koran harian. Namun begitu

masanya lewat, maka setiap peristiwa menjadi bagian sejarah.

2. Dalam pengertian lain, arti sejarah adalah cabang pengetahuan tentang
aturan dan tradisi yang mengatur kehidupan masyarakat di masa lalu.
Aturan dan tradisi ini disimpulkan dari studi dan analisis atas peristiwa
masa lalu. Subjek atau pokok sejarah rawian dan persoalan yang
dibahasnya, yaitu peristiwa dan kejadian masa lalu, berfungsi sebagai
pendahuluan untuk cabang sejarah ini.

3. Kata “sejarah” dalam pengertian ketiga digunakan untuk menunjukkan

filsafat sejarah, yaitu pengetahuan tentang perkembangan masyarakat dari

% Wulan Juliani Sukmana, “Metode Penelitian Sejarah,” Seri Publikasi Pembelajaran
.1, No. 2, 2021
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I

Q

o,

O,

o

a tahap dan pengetahuan tentang hukum yang mengatur perubahan-
é perubahan ini. Dengan kata lain, ilmu tentang menjadinya masyarakat,
. bukan tentang wujud masyarakat saja.>*

prd

« Dari sejarah, di era modern saat ini masih banyak tradisi yang tetap

dipertahankan secara turun temurun dari nenek moyang hingga anak cucu di
berbagai tempat belahan masyarakat. Perilaku seperti ini terjadi di masyarakat
gt%elurahan Tahtul Yaman yang sampai sekarang tetap melaksanakan suatu tradisi
;/éng bernama wakafa. Tradisi wakafa merupakan tradisi warisan nenek moyang
yang dilakukan oleh masyarakat Tahtul Yaman dalam rangka mempererat tali
silaturahmi antar sesama. Entah siapa yang pertama kali menamakan tradisi ini
dengan sebutan wakafa. Guru Abdurrahman menuturkan nama wakafa itu sendiri
merupakan satu kata yang diambil dari sebuah kalimat yang dibacakan dalam
tradisi wakafa, yang sampai sekarang nama itu melekat menjadi nama sebuah
tradisi. Secara historis tradisi wakafa merupakan sebuah tradisi yang bisa
dibilang sangat tua dilaksanakan. Tradisi ini muncul sekitar tahun 1900 M, yang

dibawa oleh seorang ulama karismatik yang bernama K.H. Abdussomad.®?

;'j K.H. Abdussomad adalah salah seorang ulama yang idealnya telah berada di
@eretan ulama nusantara, sebagaimana ulama-ulama terkemuka di tanah air
%innya. Keberadaan beliau yang belum sempat diteliti dan dikaji oleh banyak
kalangan terutama dunia akademik dan para sarjana, sehingga popularitas
'berjuangannya belum diketahui oleh generasi sesudahnya. Sedangkan kiprahnya

ﬁalam dakwah Islamiyah dan pendidikan agama Islam telah dilakukan demi

-J_{épentingan agama, bangsa dan negara.

la lahir pada tahun 1870 di pecinan Seberang Jambi dari keluarga saudagar

1§ 4O

gtau pedagang, dan ia wafat 1942. Di usia remaja K.H. Abdussomad telah
ﬁ]eninggalkan kampung halaman, untuk menimba ilmu pengetahuan dan agama

—
Islam. Berkat pergaulan orang tuanya sebagai seorang pedagang dan berkenalan

5! Dedi Irwanto dan Alian Syair, Metodologi dan Historiografi Sejarah, (Yogyakarta: Eja
blisher, 2014) 2-4.

%2 Abdul Rahman, Guru Pondok Pesantren Nurul Iman, Wawancara dengan Penulis, 28
ruari 2022, Kota Jambi, Rekaman Audio.
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g dengan saudagar-saudagar Arab dan India, menumbuhkan keinginan agar
;,. o :Ji énaknya dapat belajar dengan baik di negeri dimana Allah mengutus seorang
_ f f_rﬂ _j :’ Rasul, yaitu Mekah Al-Mukarramah. Keinginan tersebut dikabulkan oleh Allah,
28@ 3o = Lo L. .
Lé =5 ::J o <sehingga K.H. Abdussomad sampai di Arab dan belajar ilmu agama disana.™
N =) o
5 5 30 _
T =85 ' . . . : .
Goo=a 7 Dari semenjak itu tradisi wakafa terus dilaksanakan hingga sekarang oleh
BRZaC .
| 3 © 22  Masyarakat Seberang Kota Jambi khususnya masyarakat Tahtul Yaman, yang
gafsac
_Taf g S Ed ﬁelaksanaannya mungkin sedikit berbeda dengan tradisi wakafa yang dilakukan
FE 0 C —
& ;_frr» g oleh masyarakat zaman dulu dengan zaman sekarang.
Qm5 9 3

o 5 ="

Guru Sulaiman menturkan:

Lrunas NnoyD uop U

[W]akafa ko la lamo nyela, dari dulur-dulur dulu, dari bengenkan nyela. Dulu
kan asalnyo ziarah, masjid tanjung pasir ko kan, ke tanjung pasir, kemano-mano
bejejalan. Tulah acara yang dibaco, ke masjid-masjid kan, rame-rame, main
kunjung-kunjungan. Tulah acarae, bemanfaat. Musim rayo kolah. Dari kampung
ke kampung, nyatukan apo tu dak, nak nyamokannyo. Dulu kan jugo madrasah e
samo be galo pelajarane dak. Madrasah dilir tu kalu nguji sano nguji pulak siko.
Madrasah siko nguji pulak dilir. Gabung kan. Kalu kiniko dak, madrasah siko
guru sikolah ngujie, madrasah sano guru sanolah ngujie. Pelajarantu samo.
Ajarannyo samo, kitabnyo samo.>*
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L,? Berdasarkan dari penjelasan guru Sulaiman diatas, dulu tradisi wakafa ini

i

@ilaksanakan dengan cara saling berkunjung antar kampung yang ada di kota

14

UnsnAUSC oL oA

%eberang. Dan tradisi ini diadakan di masjid-masjid kampung yang ada di kota

undodo ynjuaq wie

3
Seberang. Berbeda dengan yang sekarang, wakafa tidak lagi dilaksanakan di

-
iL

'lnasjid-masjid akan tetapi lebih cenderung dilakukan dengan mengunjungi

iumah-rumah guru, tokoh masyarakat, dan sesama masyarakat Tahtul Yaman.
m.
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Landasan Pelaksanaan Tradisi Wakafa
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Islam adalah agama yang universal dan umat Islam di seluruh dunia memiliki

.
|

78 1NS ot

L of

edoman ajaran yang sama, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Mereka sadar benar

all

engan pesan Rasulullah saw yang menegaskan bahwa umat Islam tidak akan

A vospnuad 'uo

rsesat selama berpegang kepada Al-Qur’an dan Hadis. Namun, ajaran yang

53 Ahmad Zuhdi et. al., Sejarah dan Pemikiran Dakwah Bil Hal Syekh K.H. Abdul Somad
hir Abad 19 (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021), 39.

5 Sulaiman, Guru Pondok Pesantren Sa’adatuddarein, Wawancara dengan penulis, 27
ril 2022, Kota Jambi, Rekaman audio.
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Qo JRDH @

Lerdapat dalam Al-Qur’an dapat dikatakan belum siap pakai dalam arti ayat-ayat
gang di dalamnya tidak langsung dapat digunakan untuk memecahkan berbagai
:Eérsoalan, melainkan harus diinterpretasikan oleh manusia yang mengimaninya.
gleh karena itu, Al-Qur’an tidak dengan sendirinya dapat menimbulkan
'Eerubahan sosial tanpa adanya tokoh yang mampu untuk mensosialisasikan

,_%jaran Al-Qur’an tersebut dan memperaktikkannya.>

)

i

-3 Sebelum penulis menyelami landasan dari pelaksanaan tradisi wakafa, penulis
a_kan mengemukakan terlebih dahulu sebuah bacaan khusus yang ada dalam
tradisi wakafa, dan dari bacaan ini kita dapat mengacu kepada landasan
dilaksanakannya sebuah tradisi yang disebut wakafa. Adapun bunyi dari
bacaannya ialah.

W\wu@fjrmymﬁ&ww\

“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan nikmat Islam, cukuplah
nikmat ini menjadi anugrah yang terbesar. ”

Bacaan ini bukanlah ayat Al-Qur’an ataupun hadis Nabi saw, melainkan
bﬁﬁcaan yang disusun oleh para ulama zaman dulu yang berlandaskan kepada Al-
Qur’an dan hadis. Menurut keterangan dari guru Fahmi Hanafi tradisi ini
menjelaskan makna syukur atas anugrah nikmat Islam yang penjelasan ini banyak
(;iterangkan dalam Kitab-kitab zikir, figih dan tauhid. Seperti i’anah al-Thalibin,
Fuhfatul muhtaj, Mahalli dan lain-lain yang mengupas arti syukur. Beliau juga
riénegaskan kalimat diatas bukanlah kalimat yang sembarang disusun, melainkan

f56

Eﬁﬁglimat yang disusun oleh ulama khalaf>® berdasarkan hadis Nabi saw, kemudian

diikuti oleh ulama-ulama yang ada di Kelurahan Tahtul Yaman.>’

% Karimullah, “Hadits Sebagai Landasan Pembentukan Tradisi Islami”, Al-lhkam, Vol.
No. 1, Juni 2011

% Ulama khalaf adalah mereka yang hidup setelah masa tabi’it tabi’in. Berdasarkan pada
tarikh, imam empat madzhab terakhir adalah Imam Ahmad bin Hanbal yang lahir di Bagdad pada
bj_qlan Rabi’ul awal akhir tahun 164 H/780 M, dan wafat pada Rabi’ul awal tahun 241 H/855 M.
I%n setelahnya termasuk ulama khalaf.

> Fahmi Hanfi, Guru di Kelurahan Tahtul Yaman, Wawancara dengan Penulis, 7 Maret

%22 Kota Jambi, Rekaman Audio.
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Syekh Abdurrahman As-Shafuri mengatakan dalam kitabnya Nuzhatul

o]l

A

Igajalis dikisahkan salah seorang orang sholeh yang berkesempatan berada di

l?ukit arafah, kemudian dia berucap “al-hamdulillah ‘ala ni’matil islam wakafa
ﬁha min ni’mah”. Maka tatkala orang sholeh itu kembali pada kesempatan
b}rikutnya di bukit arafah, ia kembali ingin mengucapkan kalimat yang pernah ia
l,_i‘tapkan di tempat itu. Maka tiba-tiba terdengar suara gaib.

quup

2 Pl sl e 85 s A s L Sl

“Wahai hamba Allah, jangan tergesa-gesa, tunggu sampai kami selesai
mencatat pahala bacaan tahun lalu. ">

Dalam Kitab fatawa as-syabakatu al-islamiyyah juga dijelaskan, kalimat al-
hamdulillah ‘ala ni’'matil islam wakafa biha min ni’mah bukanlah sebuah hadis,
namun tetap dibolehkan mengucapkan kalimat tersebut karena termasuk dalam
ucapan yang bagus walaupun bukan sebuah hadis. Bahkan dianjurkan mengubah
kalimatnya, seperti “al-hamdulillah ‘ala ni’matil islam wama a’dhomaha min
ni’mah” atau yang semacamnya. Karena nikmat Allah atas seorang hamba
amatlah banyak, tidak terbatas pada Islam saja.>®

L
+

O Rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan harus kita gambarkan dengan
sEring menyebut kalimat “Alhamdulillah”. Karena, kita dikatakan hamba yang
t%rsyukur manakala kita selalu menyebut alhamdulillah. Sebagaimana dikatakan
giéh Nabi Saw.

awguﬂwﬁwv

“Tidak dikatakan bersyukur kepada Allah orang yang tidak memujinya.”®

Dalam buku Dahsyatnya Syukur, Syafi’i Al-Bantanie menerangkan secara

NS JO Allsiaalu

ldgas, betapa syukur memberikan pengaruh besar bagi pelakunya. Tidak hanya
5

—

3

E %8 Abdurrahman bin ‘Abdus Salam, Nuzhatul Majalis Wa Muntakhabu An-Nafais, (Mesir:
Pencetakan Kastilia, 1283 H) 24.

L % Diakses melalui alamat https://al-maktaba.org/book/27107/22913 pada tanggal 13
@oruari 2022

= % Abu Bakar bin Muhammad Syatha, Hasyiah I’anah al Thalibin, (Departemen
I&ehakiman dan Hak Asasi Manusia Rl 2021) 5.
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o)
éjmudahkan dari segala kesulitan, tapi juga mendatangkan dan menambah rezeki,
mendatangkan kesembuhan dan mengantar ke surga. Intinya, ia mengungkap

@éhwa syukur memiliki hikmah yang besar. Di dalamnya terkandung keutamaan-
Eutamaan yang akan diperoleh oleh pelakunya. Syukur merupakan energi yang
d_;ahsyat untuk menggapai kesuksesan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.®* Disebutkan dalam sebuah hadis.

e

i
L

o el el ST et B sal e oy e Ll ST O ) A gy JUG
as” 3

“Rasulullah bersabda, seandainya dunia seluruhnya beserta pelosoknya
berada dalam genggaman seseorang dari umatku, kemudian dia mengucapkan

“alhamdulillah” niscaya kalimat hamdalah tersebut lebih utama dari dunia
dan seluruh isinya.”

Menurut Abu Abdullah, maksud dari hadis ini adalah seandainya seseorang
telah diberikan dunia dan seluruh isinya, kemudian dia diberi kesempatan untuk
membaca kalimat hamdalah, maka kalimat hamdalah tersebut lebih bermanfaat
baginya daripada dunia dan seisinya. Karena pada dasarnya dunia dan seisinya
akan musnah sedangkan kalimat hamdalah yang diucapkan akan tercatat menjadi
E?ahala yang kekal di surga nanti.®” Mengucap hamdalah sebagai bentuk rasa
é&}ukur penting kita lakukan, karena membaca kalimat hamdalah adalah kunci
falam meraih keberkahan dalam setiap perbuatan kita. Sebagaimana disebutkan

G_Talam sebuah hadis.

il ol T W U (63 el IS oy ade ) Lo 1 gy JB JB 508 Gl o

“Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Saw bersabda “Semua perkara
penting yang tidak dimulai dengan hamdalah adalah sia-sia.” (HR. Ibnu
Majah)®®

81 Choirul Mahfud, “The Power Of Syukur Tafsir Kontekstual Konsep Syukur dalam Al-
r’an,” Lembaga Kajian Agama dan Sosial (LKAS) Surabaya, Vol. 9, No. 2, Desember 2014
%M. Tholhah Alfayad, « Tafsir Surah Al-Fatihah (6): Mengupas Makna Hamdalah dan
tamaannya”, diakses melalui alamat https://alif.id/read/mtf/tafsir-surah-al-fatihah-6-mengupas-
na-hamdalah-dan-keutamaannya-b237158p/, pada tanggal 13 februari 2022
% Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan lbnu Majah (Ar-Riyadh: Darul
dharah, 2015), 287.
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Beberapa konsep barat sebenarnya juga tidak dapat dipisahkan dari agama.
atkins memprediksi bahwa religiusitas intrinsik dikaitkan dengan perilaku
rsyukur Watkins mengutip Chesterton dan McColough dan menyimpulkan
gahwa individu yang sangat terlibat dalam praktik keagamaan cenderung lebih
rsyukur Religiusitas intrinsik mampu meningkatkan rasa syukur karena
ndividu melihat Tuhan sebagai sumber utama dari segala manfaat dalam

hidupan manusia. Pengalaman bersyukur juga didorong oleh kepercayaan

JL§D 5”;'1_,% S Cf>|||§, ]!

Kepada Tuhan. Oleh karena itu, melepaskan rasa syukur dengan aspek ketuhanan

adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan begitu saja.**

Islam menjelaskan syukur baik secara vertikal maupun horizontal. Namun,
psikologi barat lebih cenderung menerjemahkan rasa syukur dalam dimensi
horizontal. Beberapa ahli menjelaskan bahwa rasa syukur merupakan bentuk kasih
sayang moral. Setidaknya ada tiga relevansi syukur dan moral, yaitu (1) Fungsi
barometer moral. Hal ini dapat dilihat dari sejauh mana seseorang mendapatkan
sesuatu yang menguntungkan. (2) Fungsi motif moral. Syukur merupakan bentuk
motif seseorang untuk bertindak secara prososial sebagai bentuk rasa terima kasih
lggpada orang lain yang telah berbuat baik padanya. (3) Fungsi penguatan moral.
K-etlka rasa syukur diungkapkan, itu akan mempengaruhi masa depan orang-orang
yang berbuat baik. Sebagai sebuah nilai, rasa syukur memiliki fungsi moral yang
rljendorong seseorang untuk bertindak secara prososial, serta menjadi fungsi

0
psikologis yang positif untuk meningkatkan kebahagiaan.®

Dijelaskan dalam kitab hasyiah i’anah al thalibin terdapat beberapa hukum

dalam mengucap kalimat hamdalah. Kalimat hamdalah menjadi wajib diucapkan

ISl2 AL

_3'

gtlka dalam keadaan tertentu, seperti dalam mengerjakan sholat dan dalam
Khutbah jum’at. Adakalanya kalimat tersebut sunnah diucapkan seperti dalam
@utbah nikah, pada permulaan do’a, setelah makan dan minum, memulai dalam
menulis buku, serta dalam memulai pembelajaran. Dan makruh diucapkan ketika

i

bérada pada tempat-tempat kotor seperti tempat pembantaian, tempat kotoran

* Ahmad Rusdi, “Syukur dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya”, Jurnal
iah Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-Empiris, Vol. 2., No. 2., (2016), 37.
% Rusdi, “Syukur dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya”, 38.
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o)
I%_)andang, dan di tempat godo hajat. Dan dihukumkan haram mengucapkan
hamdalah pada ketika seseorang bersuka cita dalam berbuat kemaksiatan.®®

ffadisi wakafa dalam kategori ini termasuk dalam sesuatu yang dikategorikan
ﬁnnah, karena mensyukuri akan nikmat Islam adalah perkara yang sangat urgen
l")__:agi manusia, Islam adalah sumber segala kebaikan di dunia dan akhirat, yang

ﬁerupakan nikmat terbesar yang Allah anugerahkan kepada kita.

LU

= Allah Swt telah mengaruniai kepada manusia nikmat terbesarnya di alam
l:éhidupan ini yang patut kita syukuri. Agama yang rahmatan lil alamin. Syari’at
yang terkandung di dalam dinul Islam begitu indah dan memberikan nilai dan rasa
keadilan yang hakiki bagi seluruh manusia muslim maupun non muslim. Tidak
ada satu jiwa pun yang dirugikan oleh Islam. Hukum, aturan, nilai, dan etika
dalam syari’at Islam adalah yang paling sempurna.®” Sebagaimana disebutkan

dalam Al-Qur’an.
Lo o) 180 &g a3l 180 180 L8 1)

“Pada hari ini telah aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah aku
cukupkan nikmatku bagimu, dan telah aku ridhai Islam sebagai agamamu.”
(QS. Al-Maidah: 3).%

S| 8101

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya, inilah nikmat Allah yang paling

][]

esar atas umat ini, karena yang maha kuasa telah menyempurnakan agama

mereka bagi mereka, sehingga mereka tidak membutuhkan agama selain agama

e

rﬁereka, dan tidak pula memerlukan seorang nabi selain nabi mereka, dan itu
é_ﬁialah mengapa Allah menjadikannya penutup para nabi, dan mengirimkannya

'I;:epada manusia dan jin, dan tidak ada yang halal kecuali apa yang dia halalkan.
Dan tidak ada yang diharamkan kecuali yang diharamkan, dan tidak ada agama

kecuali yang disyari’atkan, dan segala sesuatu yang diberitahukan itu benar dan

UoU U

° Abu Bakar bin Muhammad Syatha, Hasyiah I’anah al Thalibin, (Departemen
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Rl 2021) 5.

®" Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi, Indahnya Syari’at Islam, Diterjemahkan dari buku
aslinya yang berjudul “Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhu” oleh Faisal Saleh, dkk (Jakarta:Gema
Fg;sani Press, 2006), 237.

oy % Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba, November 2020), 107.
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12 ADH ©

'
el

ak ada kepalsuan di dalamnya, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-

b

n’am, ayat 115:

“Dan telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Qur’an) dengan benar dan adil.”
(QS. Al-An’am:115).%°

IQUUD DULNS NIN >I|IEL rg

Maksud benar dan adil adalah benar dalam menyampaikan berita dan adil
dalam perintah dan larangan. Karna ini Allah Saw berfirman al yauma akmaltu

lakum diinakum wa atmamtu ‘alaikum ni’'mati waroditu lakumul islamadina.”

Tuhan yang maha esa telah menganugerahkan kepada kita banyak nikmat,
seperti nikmat pendengaran, penglihatan, akal, kesehatan, uang, anak, istri dan
keluarga, dan banyak nikmat lainnya, namun semua nikmat ini akan berakhir.
Adapun satu-satunya nikmat yang pengaruhnya sampai ke akhirat, nikmat terbesar
yang dilimpahkan oleh Allah ialah nikmat Islam. Nikmat yang membedakan
antara seorang muslim dan seorang yang kafir, antara seorang yang beriman dan
seorang yang lalai, dan antara yang taat dan yang durhaka, dan pengaruhnya
tampak di dunia, saat mati, dan di akhirat.”*

Nama Islam bagi agama ini diberikan oleh Allah SWT sendiri. Dia juga

D5 210

menyatakan Islam agama yang diridhainya dan siapa yang memeluk agama selain

_I?_Iam kehidupannya akan merugi di akhirat nanti. Islam juga dinyatakan telah
s;émpurna sebagai ajarannya yang merupakan rahmat dan karunianya bagi umat
%anusia, sehingga mereka tidak memerlukan lagi ajaran-ajaran selain Islam.
'Igé;lsrah kepada tuhan adalah pangkal adanya hidayah ilahi kepada seseorang, dan
Islam menjadi landasan universal kehidupan manusia yang berlaku di setiap
rﬁanusia pada setiap tempat dan waktu. Adapun manifestasi lahiriyahnya Islam

®
dapat beraneka ragam, namun dalam keanekaragaman itu semua harus mengabdi

* Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba, November 2020), 142.

® Diakses melalui alamat https://al-maktaba.org/book/27107/22913 pada tanggal 13
ruari 2022

" «|slam adalah nikmat yang pengaruhnya tampak di dunia, saat mati, dan di akhirat ”,
dIakses melalui alamat https://www.alittihad.ae/article/69657/2013/« -tiall- d-La il jelardani «,,,uy\
‘21‘ (- sall-die 5 pada tanggal 13 februari 2022
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dan berbakti kepada wujud yang satu yaitu tuhan, dengan sikap pasrah
képadanya.’® Allah berfirman dalam Al-Qur’an.

=

Z MNP
v

3 “Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam.” (QS. Ali Imran:19)"

Q
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“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di

akhirat dia termasuk orang yang merugi.” (QS. Ali Imran:85)"

Allah menetapkan bahwa barang siapa mencari agama selain agama Islam,
atau tidak mau tunduk kepada ketentuan-ketentuan Allah, maka imannya tidak
akan diterima oleh Allah. Sebagai contoh dikemukakan, orang-orang musyrik dan
orang-orang yang mengaku beragama tauhid padahal mereka mempersekutukan
Allah. Seperti ahli kitab penganut agama Nasrani yang tidak berhasil membawa
pemeluk-pemeluknya tunduk dibawah kekuasaan Allah. Agama yang semacam
ini hanyalah merupakan tradisi belaka, yang tidak dapat mendatangkan
@maslahatan kepada pemeluknya, bahkan menyeret mereka ke lembah
Eéhancuran, dan menjadi sumber permusuhan di antara manusia di dunia, serta
hﬁenjadi sebab penyesalan mereka di akhirat. Orang yang mencari agama selain
élam untuk menjadi agamanya, diakhirat nanti termasuk orang yang merugi,
'sgbab ia telah menyia-nyiakan akidah tauhid yang sesuai dengan fitrah manusia.’

’

Syukur atas nikmat Islam yang Allah berikan kepada hambanya semakin

Hsie

2

:rasakan oleh masyarakat mengingat momentum dari tradisi ini bertepatan pada

J<

hari raya idul fitri. Yang mana semua orang merasakan suka cita merayakan hari
@menangan setelah satu bulan berpuasa dengan menahan segala macam godaan

h;éwa nafsu. Makna keruhanian dari perayaan Idul Fitri adalah sebagai tanda

"2 Misbahuddin Jamal, “Konsep Al-Islam dalam Al-Qur’an”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 11,
. 2, Desember (2011), 291.

73 Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba, November 2020), 52.

’* Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba, November 2020), 61.

" Diakses melalui alamat https:/quran.kemenag.go.id/sura/3
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dio 3oH @

tgrlma kasih atau rasa syukur umat Islam kepada Allah yang Maha Esa, karena
pii‘i_da dasarnya manusia telah diberikan nikmat yang tidak terbatas dan tidak
@rnilai harganya. Umat Islam bisa saling berbagi kasih dan sayangnya dengan

bentuk saling memberi dan saling mengungkapkan perasaan maaf memaafkan.

Momen Idul fitri inilah yang merupakan satu momen bagi kehidupan manusia

DULNG

guna memperbaiki posisinya dalam mengarungi perjalanan hidup di dunia yaitu,
lg%gi orang-orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Perayaan Idul
I:_ifri memang melambangkan upaya manusia untu menyadari fitrahnya sekaligus
menyadari betapa Maha besarnya Allah, Maha suci dan Maha perkasanya Allah.
Jadi orang-orang beriman menangkap makna Idul Fitri sebagai hari kemanusian
universal yang suci. Manusia adalah suci dan harus berbuat suci kepada sesama.”®

Tradisi ini juga didasari oleh keinginan masyarakat dalam menjalin
silaturahmi. Momen Idul Fitri dimanfaatkan oleh masyarakat dengan silaturahmi,
karena Islam menuntun umatnya untuk menjunjung tinggi ikatan silaturahmi dan
mencela orang-orang yang memutuskannya. Masyarakat yang kokoh diawali dari
kokohnya unit sosial dasar yaitu keluarga yang menjaga ikatan kekeluargaan dari
§§gala kezaliman dan kerusakan. Hubungan kekeluargaan sebagai dasar hubungan
Kemanusiaan secara umum harus dilandasi dengan ikatan ketuhanan. Dalam QS.
En-Nisa: 1 Allah berfirman.

—o
xE\

At MVL@W : /L@;~Lgddt>jg.@\jwuu,riﬁ>6.u\@)\“\dua P

Z

Z

35 Ko o8l &y 558 4 Ofstes o

_!SJar--.!L,*'* DI

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dari dirinya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan namanya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”
(QS. An-Nisa:1)"’

’® Thyaul Ulumuddin, “Makna Perayaan Hari Raya Idul Fitri dan Hari Natal”, Skripsi
karta UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), 40-42
" Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba, November 2020), 77.
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I
Q
o,
O,
o
a Ayat ini merupakan pengantar lahirnya persatuan dan kesatuan dalam
masyarakat. Semua manusia berasal dari satu keturunan. Tidak ada perbedaan

.;:i“ntara laki-laki dan perempuan, besar atau kecil, beragama atau tidak, semuanya
dj;tuntut untuk menciptakan rasa aman dan kedamaian, saling menyayangi, saling

r'%enghormati hak masing-masing. Oleh karena itu, ayat ini diawali dengan seruan

<
£y

panggilan 1,40 3 @t

Hubungan antara satu sama lain ini dipertegas dengan penjelasan bahwa
manusia yang beranak pinak di muka bumi ini berasal dari satu jiwa. Kesamaan
ini harus ditanamkan pada setiap individu agar ikatan kekeluargaan tidak putus
dan terhindar dari konflik-konflik akibat perbedaan yang ada, seperti bahasa,
warna kulit, ras dan lain-lain. Perbedaan ini harus dipahami sebagai hal yang
wajar dan logis dari penyebaran anak-anak Adam di permukaan bumi yang

dipengaruhi oleh lokasi geografis, sosiologis dan antropologis.”

® Munif Mhadi Attamimi, “Hak Asasi Manusia Perspektif Al-Qur’an (Dimensi Akidah,
ri’ah Dan Tafsir)”, Disertasi (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta 2020), 300.
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BAB IV

PELAKSANAAN TRADISI WAKAFA DI MASYARAKAT TAHTUL
YAMAN

. Praktik Pelaksanaan Tradisi Wakafa di Tahtul Yaman

Sebagai seorang mukmin yang taat menjalankan perintah rab-nya, tentu tidak

O DUFNS NIN A1l D¢

ferlepas dari Al-Qur'an dan Hadis sebagai penopang dalam menjalankan

%adahnya serta menjadi pedoman hidup yang menghantarkan seseorang lebih

dekat kepada tuhannya. Al-Qur’an dan hadis merupakan dua perkara yang

apabila seseorang berpegang teguh kepada keduanya akan senantiasa dalam
lindungan Allah Swt. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis.

R gl of 1K 245 06 o e o Joo i St Bt £ s 1 0

s By AN LS g

“Telah menceritakan kepadaku dari malik, telah sampai kepadanya bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “telah aku tinggalkan untuk kalian dua perkara
yang kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang teguh dengan keduanya,
kitabullah dan sunnah nabinya.” (HR. Malik)"

., Al-Quran sangat melekat dalam tradisi wakafa, baik dalam praktek
ﬁelaksanaannya maupun kandungan yang terdapat dalam tradisi wakafa yang
D

gidasari oleh Al-Qur’an dan hadis, sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada

ﬁab sebelumnya.

"] 2

Tradisi wakafa merupakan kebiasaan yang dilaksanakan secara turun-temurun

ﬂarl nenek moyang oleh masyarakat Tahtul Yaman dalam memanfaatkan momen

r| raya Idul Fitri. Menurut bapak Hadi selaku masyarakat yang tergolong sudah

ol I‘:ﬁf-—‘.'

erumur yang dulu pernah tinggal di Tahtul Yaman mengatakan, tradisi wakafa
erupakan tradisi yang sedari dulu sudah ada dilaksanakan, dari zaman guru

semuk (KH. Ahmad Syakur, pendiri pondok pesantren sa’adatuddaren) tradisi ini

® Muhammad bin Abdul Bagi, “Syarah Az-Zargani Ala Muwatha’” (Mesir: Maktabah
Saqafah Addiniyah, 2003), 387.
44
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H o

Q

gudah ada tutur beliau.®’® Sehingga pelaksanaan tradisi ini hanya bersifat
@_elanjutkan dari apa yang dilakukan oleh nenek moyang dahulu.

Z Tradisi wakafa merupakan tradisi yang dilakukan setahun sekali, yaitu lebih
ﬁpatnya pada bulan syawal yang dilakukan secara rutin oleh masyarakat Tahtul
'_‘;Yaman. Selama bulan syawal masih ada tradisi ini boleh dilaksanakan kapan saja
o

tergantung kesepakatan yang melaksanakan tradisi ini. Tradisi ini boleh
_ailaksanakan pada malam hari ataupun disiang hari, namun kebiasaan masyarakat
%elakukannya pada malam hari. Tradisi ini biasa dilakukan secara berkelompok
dari sekelompok masyarakat. Sebagian besar yang mengikuti tradisi wakafa ini
adalah dari kalangan remaja serta anak-anak masyarakat Tahtul Yaman.
Masyarakat berkumpul dengan titik kumpul yang sudah ditentukan.
Kemudian setelah serasa telah berkumpul barulah beramai-ramai dengan
mengunjungi rumah-rumah yang hendak dikunjungi, seperti rumah guru-guru,
tokoh masyarakat ataupun sesama mereka. Kunjungan ini dalam satu malam bisa
sampai tiga atau empat rumah yang dikunjungi, karena terbatas oleh waktu, jika
terlalu malam dikhawatirkan mengganggu kenyamanan tuan rumah yang
dikunjunagi.
;'j Ada beberapa perbedaan tradisi wakafa di Tahtul Yaman dengan kampung
?Iang lain. Abdurrahman mengatakan:

O [K]alu tahlilan cuma di gena kito be, kalu di tempat lain cuman baco wakafa
Be, masalahnyo kalu baco wakafa be bentar nian, apolagi orang rumah pake
_'frhakanan pulak, dak seimbang rasonyo. Kalu baco Qur’an tigo orang samo baco
baco wakafa tu pas uya lagi kecil dulu, ketuonyo pak Mamat Tuyut samo pak
£ok Bujang.™

All

Tradisi wakafa yang berada di Tahtul Yaman berbeda dengan tradisi wakafa
O

yang ada di kampung lain yang berada di Seberang Kota Jambi. Perbedaan ini
"?rletak pada rangkain bacaan yang dibaca dalam tradisi wakafa. Di kampung lain

ﬁadisi ini hanya memuat bacaan wakafa (Al-hamdulillah ‘ala ni’matil islam

8 Hadi, Masyarakat Tahtul Yaman, Wawancara dengan Penulis, 5 Februari 2022, Kota
mbi, Rekaman Audio.

8l Abdurrahman, Guru Pondok Pesantren Sa’adatuddarein, Wawancara dengan penulis,
Mei 2022, Kota Jambi.
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Wakafa biha min ni’'mah) kemudian dilanjutkan dengan doa. Berbeda dengan
g ng ada di Tahtul Yaman, ada beberapa rangkain yang dibaca dalam tradisi ini.
f_i Berikut beberapa rangkaian yang dibacakan dalam tradisi wakafa di Tahtul
iaman. Dari beberapa rangkaian tersebut berdasarkan pengamatan yang
Eilakukan selama penelitian dengan mengikuti kegiatan tradisi wakafa, maka
,_ﬁenulis menemukan beberapa rangkaian yang dibacakan dalam tradisi wakafa.®?
Pengantar Al-Fatihah

2

el
L

Adapun dalam tradisi wakafa di Tahtul Yaman secara bersama-sama sebelum
tradisi wakafa dimulai pemimpin membacakan ummul Qur’an atau bertawasul
kepada Nabi Muhammad SAW dengan mengharap keberkahan dari Allah SWT,
serta mendoakan kebaikan kepada keluarga rumah yang dikunjungi. Karena
dengan bertawasul memohon kepada Allah melalui perantara orang yang dicintai
Allah, seperti para Nabi dan wali Allah membuat dipercepat pengabulan doa
yang dipanjatkan. Seperti:

Blsally GbVally o)igslls ¢ jy\) Gkl ;uy\ G sy ol VJM) et Jo @\ s )
ekt e 3280 J,;T e L;g (R O\ 25 Gkl iy Cilelal) s Llaliy Gaa g

~

GBS T Gledls BUT ) Woglat uijz,j 5 G as J) 23N Gl e il Gaadlls ol s

z

aiey GG GRaEs 220y ) sas 5 Gy ixles Ly gl Gldss

4,4/w\‘£$51§2§5&

“Untuk yang terhormat Nabi Muhammad SAW, segenap keluarga, dan
saudaranya dari kalangan pada Nabi, rasul, wali, syuhada, orang-orang saleh,
sahabat, tabi'in, ulama al-amilin, ulama penulis yang ikhlas, semua malaikat
mugarrabin, kemudian semua ahli kubur muslimin, muslimat, mukminin,
mukminat dari timur ke barat, baik di laut dan di darat, khususnya bapak
kami, ibu kami, kakek kami, nenek kami, guru kami, pengajar dari guru kami,
ustadz kami, pengajar ustadz kami, mereka yang telah berbuat baik kepada
kami, dan bagi ahli kubur/arwah yang menjadi sebab kami berkumpul di sini.
Bacaan Al-Fatihah ini kami tujukan kepada Allah dan pahalanya untuk
mereka semua. Al-Fatihah...”
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Gambar 7.

Tradisi wakafa di rumah masyarakat
3 o

IQUIDL BUNS NIN 1w 03dio 3OH ®

Surah Al-Fatihah singkat dan pendek, tetapi mempunyai kedudukan yang
agung dan manfaat yang banyak. Ali bin Abi Thalib berkata, “Sesungguhnya
semua kandungan Al-Qur’an terdapat dalam Al-Fatihah, dan semua yang ada
dalam Al-Fatihah terdapat dalam basmalah. Adapun semua yang ada di dalam
basmalah terdapat dalam huruf ba’, dan semua yang ada dalam huruf ba’ terdapat
dalam titiknya. Aku adalah titik di bawah huruf ba’.”®*

Selain itu surah Al-Fatihah merupakan surah yang paling banyak dihafal oleh

D4S

ymat Islam, karena dalam sholat bacaan Al-Fatihah termasuk dalam rukun qauli,
y;ang apabila tidak dibaca akan berakibat kepada tidak sahnya sholat seseorang.
Surah ini juga biasa dibaca oleh umat Islam ketika hendak berdoa, berzikir, atau
gembuka suatu hajat. Dan surah ini bukan hanya untuk membuka hal-hal yang
%e’rsifat lahiriah, melainkan juga untuk membuka pintu batin kita.?*

s

Setiap mukmin bermunajat kepada Allah dengan makna-makna yang luhur

A

eéri Al-Fatihah sehari semalam sebanyak tujuh belas kali dalam sholat fardu, serta
@Iam sholat-sholat sunnah yang ia lakukan. la bermunajat dengan menghadap
lgfblat, yaitu rumah ibadah pertama yang dibangun di Makkah yang penuh berkah
dDan hidayah bagi semesta alam. Pada saat bermunajat dengan makna-makna yang

=
@hur itu, orang mukmin menghadapkan wajah ruhaninya kepada Allah yang

8 Muhammad Alcaff, Tafsir Populer Al-Fatihah (Bandung: PT Mizan Pustaka), 27.
% H. As’ad, Keutamaan Surah Al-Fatihah dalam Tafsir Al-Maraghi, Laporan penelitian
edan: UIN Sumatera Utara Medan, 2020), 1.
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maha agung, zat yang bertahta di atas singgasananya dengan sebuah tahta yang
_— - t;_iiak dapat digambarkan atau ditamsilkan bentuk dan rupanya. Makna-makna
Ef_jf’ )T ng luhur itu menjadi cita-citanya yang paling besar. Sedangkan dimensi-
00 = O
;;L:J = dj’n nsi kehidupan yang lain mengikutinya dan membantu mewujudkannya.®®
6623 & i
2 ;L_;i E; ; Banyak hadis yang menjelaskan tentang keistimewaan surah Al-Fatihah, di
227 C  4htaranya adalah sebagai berikut.
,:[; c oo O
235808 5 a. Paling utama
G %58 O . . . .
5z -: s = Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan, “Yahya bin said menyampaikan
2208 . . . - . L
8 ‘jt— kepada kami dari Syu’bah yang menerima kabar ini dari Hubaib bin
0S5 = ] ] . . . . . .
:j £ Abdurrahman, dari Hafidz bin Asyim, dari Abu Said Al-Ma’alli ra, ketika
= 38
L_ % % aku sedang sholat, Rasulullah memanggilku. Aku tidak menyahut. Setelah
¥ r; selesai sholat, aku mendatangi beliau. Rasulullah bersabda, kenapa kamu
852 : . .
= ° tidak segera mendatangiku? Aku menjawab, karena aku sedang sholat ya
- 5 - Rasulullah. Kemudian,Rasulullah bersabda, Aku Akan mengajarkan
=5 .
g9 kepadamu surat yang paling utama dalam Al-Qur’an sebelum kamu
_}‘ - keluar dari masjid ini, yaitu Alhamdulillahi rabbil ‘aalamin (dan
SZa ) ) .
s seterusnya) ialah tujuh ayat yang berulang ulang dan itulah Al-Qur’an Al-
=50 .
5 ; ;'j Azim yang telah disampaikan kepadaku.”
”__ ’_F " b. Tidak ada yang menyerupai dalam Taurat, Zabur Injil, dan Al-Qur’an
3 2 i
=) 8 :.; Imam Malik bin Anas meriwayatkan dalam kitabnya Al-Muwathtaha,
E E o “dari Al-‘Ala bin Abdurrahman bin Ya’kub Al-Haraqi bahwa Abu Sa’id
tE o ::- Maula ibnu Amir bin Kuraiz mengabarkan kepada mereka, Rasulullah
€8 i SAW memanggil Ubay bin Ka’ab, sementara Ubay bin Ka’ab sedang
B3 < sholat. Setelah selesai sholat, Ubay bin Ka’ab mendatangi Rasulullah,
g & o : :
= j > kemudian Rasulullah memegang tangan Ubay dan sama-sama berjalan
B Z -
}j j keluar dari masjid sambil bersabda, “Aku ingin kamu jangan keluar dari
3 g masjid ini sebelum mengetahui satu surat yang tak pernah diturunkan
= ; dalam Taurat, Injil, dan tidak pula dalam Al-Qur’an yang menyamainya.”
3 >
c =
= 3 8 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Surah Al-Fatihah, Diterjemahkan dari buku aslinya
H yang berjudul “Tafsir Al-Fatihah wa Sittu Suwar min Khawatim Al-Qur’an: Al-‘Ashr wa Al-
] Kautsar wa Al-Kafirun wa Al-lkhlash, wa Al-Mu’awwidzatain” oleh Tiar Anwar Bachtiar
g (ﬁandung Al-Bayan PT Mizan Pustaka, 2007), 16.
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Ubay berkata, aku memperlambat jalanku dan bertanya kepada
Rasulullah, Surat apakah itu ya Rasulullah? Lalu Rasulullah membaca,
“Alhamdulillahi rabbil ‘aalamiin (dan seterusnya), inilah surat itu, yaitu
tujuh ayat yang berulang-ulang dan dialah Al-Qur’an Al-Azhim yang
telah disampaikan kepadaku.”

c. Langsung dari Arsy

Al-Hakim meriwaytkan dalam kitabnya Al-Mustadrak, bahwa Rasulullah
SAW telah bersabda, “Amalkanlah semua yang terdapat dalam Al-
Qur’an, halalkanlah apa yang dihalalkan, haramkanlah apa yang
diharamkan, dan patuhilah ia. Jangan sekali-kali engkau ingkari apa yang
ada di dalamnya. Pada apa-apa yang kamu tidak mengerti maksudnya,
kembalikanlah kepada Allah dan orang-orang yang memiliki pengetahuan
sesudah aku meninggal nanti, supaya diterangkan kepadamu. Berimanlah
kamu kepada Taurat, Zabur, Injil, dan apa saja yang dibawa oleh para
Nabi dari Tuhan mereka. Al-Qur’an dan segala keterangan yang
tercantum di dalamnya akan memberi kelapangan kepadamu.
Sesungguhnya Al-Qur’an itu pemberi syafaat, sesuatu yang tak pandai
berbicara tetapi membawa kebenaran. Sedangkan Al-Fatihah diberikan

kepadaku langsung dari Arsy.”

d. Sebagai obat (penawar)

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Sai’d Al-Khudri berkata, pada
suatu hari kami bermalam di suatu dusun. Seorang budak perempuan
datang kepada kami dan berkata, kepala disini sedang sakit dan tak
seorang pun di antara kami yang dapat mengobatinya. Adakah diantara
tuan-tuan yang dapat mengobatinya? Salah seorang dari kami berdiri dan
mengikuti budak tadi. Kami tidak yakin ia dapat mengobatinya. la
membacakan sesuatu, dan ternyata kepala desa itu sembuh. la diberi
hadiah 30 ekor kambing dan kami disuguhkan susu. Ketika ia kembali,
kami beranya, Apakah yang engkau baca tadi? Apakah engkau tukang
mantra? la menjawab, Tidak, saya bukan tukang mantra, tetapi saya hanya

membacakan Ummul Kitab (Al-Fatihah). Kami berkata, jangan kabarkan
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kejadian ini kepada siapa pun sebelum kita tanyakan kepada Rasulullah.
Sesudah sampai di Madinah, kami mendatangi Rasulullah dan

N AW oy

menceritakan kejadian itu. Rasulullah bersabda, “Al-Fatihah itu obat.”%

Pada hadis ini Imam Bukhari dan Imam Muslim berbeda dalam

S N

engklasifikasikan hadis ini. Imam Bukhari meriwayatkan hadis diatas dengan

FOUB

memasukkan pada bab keutamaan Al-Fatihah. Sedangkan Imam Muslim

9]

memasukkan ke dalam bab bolehnya mengambil bayaran karena merugyah
d%ngan Al-Qur’an.
2. Membaca Tahlil

Tauhid merupakan ajaran Islam paling fundamental. Akidah tauhid itu

-

diformulasikan dalam kalimat singkat, tetapi sangat dahsyat, yaitu kalimat tahlil,
la ilaha illa Allah (tiada tuhan selain Allah). Kalimat ini menegasikan segala
jenis Tuhan sekaligus menetapkan keesaan dan keagungan Allah SWT. Kalimat
tauhid merupakan kunci pembuka surga. Rasulullah SAW bersabda: “Kunci
surga adalah kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah” (HR Ahmad).
Disabdakan bahwa “Tiada seorang hamba yang menyatakan la ila illah Allah lalu
meninggal dalam keadaan bertauhid, melainkan dia akan masuk surga” (HR
Muslim).

@ Oleh karena keagungan kalimat tahlil, zikir paling afdol adalah membaca,
%enghayati, dan mengamalkan makna kalimat tahlil. Menurut fitrahnya, manusia
sangat merindukan keesaan dan kasih sayang Allah karena rahmat Allah itu maha
'iyas, tak terbatas, menjangkau, memenuhi, dan menjamin segala kebutuhan
iﬁhakhluk-Nya.87

Selain itu ada beberapa hikmah serta manfaat membaca tahlil bagi umat

§1§Iam, diantaranya adalah:

f a. Melatih dan membiasakan kita untuk membaca kalimah tayyibah, seperti:
g lailaha Illallah, Subhanallah, astaghfirullah dll. Bahkan jika sampai akhir
g' hayat, kita bisa membaca kalimah tahlil, maka akan dijamin oleh Allah
=

;;; 8 Muhammad Syafi’ie El-Bantanie, Mukjizat Al-Fatihah (Jakarta: QultumMedia, 2008),
Ep 8 Muhbib Abdul Wahab, “Keagungan Kalimat Tahlil”, diakses melalui alamat

s://www.uinjkt.ac.id/keagungan-kalimat-tahlil/ pada tanggal 13 Mei 2022

F
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o)

;: masuk surga. Sebagaimana sabda Nabi: Man gala lailaha illa Allah fi
é akhiri kalamihi dakhala al-jannah. Kita sangat khawatir, jika pada hari
E akhir hayat kita tidak mampu mengucapkan kalimah tayyibah, baik dalam
i hati maupun lisan, maka celakalah kita.

'3 b. Memelihara dan menjalin hubungan silaturrahim, menyambung hubungan
,_ﬁ kekerabatan dan persaudaraan antarumat Islam (ukhuwwah Islamiyyah).
g Silatuirrahim ini perlu, sebab sebagaimana Nabi kita menegaskan: Barang
O

siapa beriman kepada Allah, hendaknya orang itu menjalin hubungan
silaturrahim. Bahkan dikatakan oleh Nabi: Barang siapa yang menjalin
hubungan baik maka Allah akan memanjangkan umurnya, dan
melapangkan rizkinya. (Man ahabba an yubsata lahu fi rizkihi wa an
yunsaa lahu fi atharihi fa al-yasil rahimahu). Salah satu contoh kecil,
seseorang yang sakit lama dan tidak sembuh-sembuh, maka berkat
silaturahmi ia menemukan obatnya, melalui saran dan petunjuk dari
kerabat atau temannya. Dalam tradisi tahlil, kita mengajak tetangga,
saudara, dan keluarga kita. Inilah berkah berjamaah dan silaturahim.

c. Berbakti kepada orang tua, saudara dan berbuat baik kepada sesama
saudara kita. Karena dalam tahlil kita berdoa untuk orang tua Kita,
keluarga kita dan saudara-saudara Kkita, baik yang sudah meninggal
maupun yang belum. Seperti doa-doa yang sering Kkita baca selama ini.
Sebagai anak, kita harus berbakti kepada orang tua kita, dan berbakti tidak
hanya ketika kita masih hidup tetapi juga ketika kita mati. Tahlil adalah
salah satu bukti pengabdian kita kepada orang tua sepanjang masa. Oleh
karena itu ditegaskan oleh Nabi Muhammad SAW bahwa semua manusia
yang telah meninggal dunia akan terputus amalnya kecuali tiga hal,
shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh yang

mendoakannya.®®

8HM.  Zainuddin, “Tahlilan  dalam  Perspektif  (Historis,  Sosiologis,
kologis,Antropologis”, diakses melalui alamat https://www.uin-malang.ac.id/r/150901/tahlilan-
am-perspektif-historis-sosiologis-psikologis-antropologis.html pada tanggal 13 Mei 2022

~
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Gambar 8.

Tradisi wakafa di rumah guru Sulaiman

IQUUIDF PUINS NIN i P1dID HoH

Berikut ini adalah rangkaian bacaan tahlil yang dibacakan dalam tradisi

wakafa di Keluran Tahtul Yaman.
ST PR RN RN FIEHE R

“Sebaik-baik zikir ketahuilah adalah lafal La ilaha illallah, tiada tuhan
selain Allah, zat yang hidup dan ada.”

“Tiada tuhan kecuali Allah, zat yang hidup dan kekal.”

“Tiada tuhan kecuali Allah.”

Z 8w

MINPA RN v TR RN
“Tiada tuhan kecuali Allah, Nabi Muhammad utusan Allah.”

“Ya Allah, limpahkan shalawat untuk Sayyidina Nabi Muhammad SAW.
Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam untuknya Nabi Muhammad
SAW.”

¢
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T

Q

O,

O

a “Ya Allah, limpahkan shalawat untuknya Nabi Muhammad SAW.
3 Tuhanku, limpahkan shalawat dan salam untuknya Nabi Muhammad
= SAW.”

c %5 ksl D1 DUl coatzy Bl Ot x 10 saazy B Sl etz & Sl
i “Maha suci Allah dan dengan memujinya. Maha suci Allah dan dengan
- memujinya. (10 kali). Maha suci Allah dan dengan memujinya. Maha suci
> Allah yang maha agung dan dengan memujinya.”

l’—; (X2 los eaos o7 Jleg 422 Gl Slzs e 7 240
o “Ya Allah, tambahkanlah rahmat dan kesejahteraan untuk kekasihmu,

yaitu pemimpin kami, Nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya.”

Gt ileg Big eniog T g 022 Gl Slis e o 14D
“Ya Allah, tambahkanlah rahmat kesejahteraan dan keberkahan untuk
kekasihmu, yaitu pemimpin kami, Nabi Muhammad, keluarga, dan para
sahabatnya semua.”
3. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an
Setelah pemembacaan tahlil bersama selesai, barulah diminta tiga orang
untuk membacakan satu surah dari surah-surah Al-Qur’an. Adapun surah yang
dibaca dalam prosesi ini tidak ditentukan secara khusus, namun kebiasaan
[masyarakat membaca satu surah mulai dari surah ad-duha sampai surah an-nas.
q?:(emudian dilanjutkan dengan membaca serentak setiap seseorang itu selesai
Eembacakan surah dengan bacaan sebagai berikut:

i s STy

“Tiada tuhan selain Allah, Allah maha besar, dan segala puji hanya bagi
Allah”

Membaca Al-Qur’an merupakan penolong bagi para pembacanya kelak di
ari kKiamat. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah SAW.

gl 53 b 86 On8 Wi Bk dog ool o b Jp2g Exe J6 2l
i glE;L;fo Leile wud sy oul wWis Sne JT 525 520 A 1Y sy \MM
T 56 52 55 g sl 55 0sld D B 5 06 WK 5 o W

M\L@M Y3 *° s 155553

“telah menceritakan kepadaku Abu Umamah Al Bahili ia berkata; Saya
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bacalah Al-

i~
L |
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Qur’an, karena ia akan datang memberi syafa’at kepada para pembacanya
pada hari kiamat nanti. Bacalah Zahrawain, yakni surat Al-Bagarah dan Ali
Imran, karena keduanya akan datang pada hari kiamat nanti, seperti dua
tumpuk awan menaungi pembacanya, atau seperti dua kelompok burung
yang sedang terbang dalam formasi hendak membela pembacanya. Bacalah
Al-Bagarah, karena dengan membacanya akan memperoleh barokah, dan
dengan tidak membacanya akan menyebabkan penyesalan, dan pembacanya
tidak dapat dikuasai (dikalahkan) oleh tukang-tukang sihir.” (HR. Muslim)®

Membaca bacaan wakafa

IQUSOL BUINS NIN 1w 03dio 3OH ®

Khas dari tradisi ini terletak pada bacaan ini. Tidak lengkap apabila
melaksanakan tradisi wakafa tanpa mengucapkan bacaan tersebut, bahkan bisa
jadi bukan dinamakan tradisi wakafa apabila tidak dibacakan bacaan tersebut.
Bacaan ini dilantunkan setelah tiga orang selesai membacakan satu surah dari Al-
Qur’an. Kemudian barulah satu orang melantunkan bacaan wakafa kemudian
diikuti secara serentak oleh masyarakat yang hadir dalam tradisi tersebut. Bacaan
ini dibacakan sebanyak tiga kali dengan dibaca secara berturut-turut. Disudahi
dengan ummul Qur’an, dan ditutup dengan doa. Berikut adalah bacaan wakafa

yang dilantunkan dalam tradisi wakafa.
a3 G U S ST Ak e A
“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan nikmat Islam, cukuplah

nikmat ini menjadi anugrah yang terbesar. ”

Gambar 9.
Tradisi Wakafa di rumah guru Dzul Azmi
| e

8 Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (Riyadh: Darul Hadharah, 2015),

[QUUDT UIIBDNYIOS DY L UDYYNS JO AYSISAIUN DIWID(S| S4D4S
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. Tradisi Wakafa dalam Pemahaman Masyarakat Yang Ada di Tahtul
Yaman

Setiap semua kegiatan terlebih itu sudah menjadi sebuah tradisi di suatu

g& N I

pat, pasti ada pemahaman yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi tersebut.

55

apun pemahaman masyarakat yang tekandung dibalik diselenggarakannya
disi wakafa di Tahtul Yaman. Berdasarkan hasil wawancara serta observasi

g,n_,

ng penulis lakukan dapat dijelaskan sebagai berikut:*

g0

.\
L

=- 1. Mempererat hubungan silaturahmi

Tradisi ini dimanfaatkan sebagai wadah bagi masyarakat dalam
mempererat hubungan silaturahmi antar sesama masyarakat Tahtul Yaman. Secara
tidak langsung hal ini dapat dirasakan ketika masyarakat secara berkelompok
berduyun-duyun menyambangi rumah-rumah vyang dikunjungi, terlebih
masyarakat yang jarang bertemu dikarenakan tuntutan pekerjaan ataupun yang
sudah berpindah domisili. Hal yang semacam ini selaras dengan apa yang
disabdakan oleh Nabi tentang bahaya serta ancaman orang yang memutus tali

silaturahmi.

3006 &6 £ A2k ¥ 6 log Ll D o o3 s ol 22 et 3 i asd e
o5 8b g5 DLk J6 ek

“Dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im dari bapaknya dari Nabi SAW
bersabda: “Tidak masuk surga orang yang memutuskan.” Ibnu Abu Umar

berkata, Sufyan berkata, Yaitu yang memutuskan silaturrahmi. (HR.
Muslim)**

Dalam ajaran Islam, hubungan antar sesama terutama antar anggota

keluarga harus dijaga dengan baik karena keretakan keluarga dapat berakibat

0 AFISISAIUN DILUDIS| S4D4S

gat buruk. Meskipun ada hadits yang mengatakan bahwa dilarang memutuskan
hybungan selama tiga hari, bukan berarti boleh bermusuhan selama tiga hari.
Igtamun, itu menunjukkan batas waktu maksimum yang harus dihindari. Jika sudah
tefjadi keretakan atau kerenggangan hubungan dengan kerabat atau siapapun,

Q
maka segera rekatkan atau perbaiki dengan mengadakan silaturahmi. Oleh karena

% Data diolah berdasarkan observasi dan wawancara penulis
** Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (Ar-Riyadh: Darul Hadharah, 2015),

QUIDT U NG O



i Z

cpadwawy Buc

DAL DC

Cas oL

e laTal
LR

o
Aunbuguadsy uoyibnisw Jof

Y
L

D Yrunjas NoLD UD[

AJD
DUENS N

TN

Ty
L

ta[Mlaly

AU wo

~
Lk

oying pIn izl oduoy undode

[ oL

.
L

L of

HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS

63 G PG S A

odynbusd "q

|
oAuoy uodunbuad o

1]

sl

DDy

oy wosynuad ‘uoiyeuad uoy

)50 JSCLUINS UDYNGaAUSLL DD uDsLUInUoosUall oduoy idi sjng oAdoy

Suuaday ynjun

=]
9
fir]
=

1
J

A wospnuad uosodo) uounsnAusd yonu ) oA

oNs uonoiug Noyo

LD D50 Ny

=
|
=
[Cn]
=

.
]
.
@
3
-
1]
T
0
Q@
0
=
0
ol
d

0
.l
-
]
=
-y

AOH

-
L

Bunpun-BGuopun IBunpugg opd

56

12 3DOH @

'
L

, Rasulullah SAW menganjurkan untuk menjalin silaturrahmi, apalagi jika

gl F

bungan tersebut sudah melewati tiga hari. Bahkan Rasulullah. menegaskan

Bl

tldakmampuannya memutuskan hubungan, apalagi setelah melewati waktu

Q\

ksimal tiga hari. Nabi lebih lanjut menyatakan bahwa tidak halal bagi seorang

usllm untuk mendiamkan saudaranya lebih dari tiga malam, (jika mereka

LIS

J

bertemu) yang ini berpaling dan yang lain berpaling, dan yang terbaik di antara

9] .
mereka adalah yang memulai salam.”

F
L

Sebagai masyarakat Qur’ani yang dibangun atas dasar persaudaraan antara
orang-orang yang beriman sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama, dan rasa
persaudaraan ini lalu menimbulkan persatuan antar saudara serta menghidupkan
rasa tolong menolong dan peka terhadap lingkungan sekitar. Inilah yang
merupakan salah satu fondasi dasar dalam masyarakat Islam. Silaturahmi tidak
hanya sebatas bersalaman, bertegur sapa, kunjungan keluarga, pertemuan sanak
keluarga dan lain sebagainya. Namun juga memiliki makna lain,seperti bagaimana
usaha kita dalam menjaga dan memelihara diri serta keluarga agar tetap selalu
dalam keislaman dan ketaakwaan agar silaturahmi dan tali persaudaraan bisa
sefalu terjaga.”

? Begitulah yang dirasakan oleh masyarakat terkait dengan dilaksanakannya
Eadisi ini. Masyarakat bisa merasakan begitu penting dan mulianya menjalin
E_éj_bungan silaturahmi, karena silaturahmi merupakan perbuatan yang penuh
E;érkah yang memberikan dampak kepada pelakunya berupa kebaikan dunia dan
a}:r%hirat.
2. Panjang umur dan dilapangkan rezeki

Kemudian hikmah yang kita dapat dari saling mengunjungi, bersilaturahmi

afitar sesama yaitu dipanjangkan umur serta dilapangkan rezki. Sabda Nabi SAW.

So o A ey T T %, w0 e ST T s %1 5 .1 6.
-“@)W%‘L}/UWJQJQL}/AJMU\W\J

% A. Darussalam, Wawasan Hadis Tentang Silaturahmi, Tahdis, Vol. 8, No. 2, (2017),

S huoU uDuUl I 1o AllsiE

w

% Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam pandangan Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani,
6) 522.

wor ur%) gl
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T
Q
o,
O,
O
a “Barangsiapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya
;  maka hendaklah ia bersilaturahmi.” (HR. Bukhari)**
A Kalau dipikir secara logika orang yang sering bersilaturahmi tentu
rﬁerupakan suatu kesenangan dalam hati, jiwanya terasa damai tanpa ada dendam,

pikiran pun tidak susah ataupun gelisah dan inspirasi pun akan tumbuh. Dengan
Degitu badan menjadi sehat, umur pun akan panjang serta rezeki yang berlimpah
rkat rajin menyambung silaturahmi.

3. Bersedekah

Menurut Pandangan pakar-pakar agama, sedekah juga berarti infak, zakat,

qL8D g;,.l_,

dan semua jenis kebaikan yang bukan dalam bentuk material. Pandangan ini
berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW vyaitu.

i Jozs g e e 4 o 06 g e ) o o8 el 1 G BT 55 T e
A3

—n\
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“dari Abu Dzar bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi SAW bertanya
kepada beliau, “Wahai Rosulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh
pahala yang lebih banyak. Mereka shalat seperti kami shalat, puasa seperti
kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka.” Maka beliau pun
bersabda: “Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara kepada
kalian untuk bersedekah? Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap
kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat tahmid adalah sedekah,
setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar ma’ruf nahi munkar adalah
sedekah, bahkan pada kemaluan seorang dari kalian pun terdapat
sedekah.” Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, jika salah seorang
diantara kami menyalurkan nafsu syahwatnya, apakah akan mendapatkan
pahala?” beliau menjawab: “Bagaimana sekiranya kalian meletakkannya
pada sesuatu yang haram, bukankah kalian berdosa? Begitu pun
sebaliknya, bila kalian meletakkannya pada tempat yang halal, maka
kalian akan mendapatkan pahala.” (HR. Muslim)*

% Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathul bari bisyarhi shahihil
kharl (Beirud: Sultan Muassasah ar risalah alamiyah, 2013), 316.
% Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (Ar-Riyadh: Darul Hadharah, 2015),
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o)
;: Menurut Tengku Muhammad Hasbi As-Siddigq, perkataan sedekah
rg lambangkan dua perkara. Pertama, ia membenarkan keimanan pemberi

gedekah. Kedua, orang yang bersedekah memberi isyarat, beliau mengakui akan
ﬁanya hari pembalasan. Tanpa keyakinan pada Allah, sukar bagi seseorang
r'gengeluarkan hartanya untuk orang lain. Bagi umat Islam harta adalah semua
yang mereka keluarkan mengikut kehendak Allah.*®

Diujung acara tradisi wakafa merupakan acara makan-makan sederhana,

QLD

.

seperti aneka kue-kue kering ataupun makanan yang lainnya yang disiapkan oleh
tuan rumah, mengingat tradisi ini masih dalam suasana hari rasa Idul fitri. Jadi
pada momen ini merupakan kesempatan bagi masyarakat untuk bersedekah.
Karena pada dasarnya dengan Kita bersedekah bukannya membuat harta Kita
berkurang akan tetapi membuat semakin bertambah. Dan perbuatan yang
demikian adalah perbuatan yang dicontohkan oleh Rasulullah dan yang
diperintahkan oleh Allah. Dalam QS. Al-Bagarah ayat 245 Allah berfirman.

u}i&-}?d\jb_w.sj Cyaks g,{uwwuwm;u"”\f,u Ls.d\ "’u"'

“Barangsiapa meminjami (menginfakkan hartanya di jalan Allah) Allah
dengan pinjaman yang baik maka Allah melipat gandakan ganti kepadanya
dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan
kepadanyalah kamu dikembalikan.” (QS. Al-Bagarah:245)%

4. Memuliakan tamu

DILUDIS| 84018

Islam memberikan aturan yang jelas agar setiap muslim memuliakan
's’_gtiap tamu yang datang. Karena memuliakan tamu sebagai perwujudan keimanan
Iqepada Allah dan hari Akhir. Dengan demikian, seorang muslim yang
mengabalkan tamunya, maka ia berdosa dan menunjukkan kerendahan
erxl'.zhlaknya.98 Ajaran Islam memandang tamu sebagai orang yang mulia dan
gemirintahkan umatnya untuk memperlakukan dengan baik orang yang bertamu.

1] uDU

% Muhammad Hasan al-Basri, Nikmatnya bersedekah (Kuala Lumpur: PTS Millennia
n. Bhd, 2013), 6.

&L D

2 57 Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba, November 2020), 39
= % Irdawati Saputra, “Konsep Penafsiran Hadits Memuliakan Tamu Terhadap Perlaku
I*}g‘asyarakat di Kecamatan Besulutu Kabupaten Konawe”, Jurnal Ushuluddin Adab dan Dakwah,

1.2, No. 1, (2019), 48,

wer urg
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12 ADH ©

s
L

hkan dalam sebuah hadis memuliakan tamu dikaitkan dengan keimanan

seorang.

>|||& ‘@

O 3 Jwg;fmw\du@\@yduufmﬁ@ Jdu\cﬂd\f
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“Dari Abu Syuraih Al ‘Adawi dia berkata, “Saya telah mendengar dengan
kedua telingaku dan melihat dengan kedua mataku ketika Rasulullah SAW
mengucapkan sabdanya: “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir hendaknya ia memuliakan tetangganya, dan barangsiapa beriman
kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia memuliakan tamunya, dan
menjamunya” dia bertanya, “Apa yang dimaksud dengan menjamunya
wahai Rasulullah?” beliau menjawab: “yaitu pada siang dan malam
harinya, bertamu itu tiga hari, lebih dari itu adalah sedekah bagi tamu
tersebut.” Dan beliau bersabda: “Barang siapa beriman kepada Allah dan
hari akhir, hendaknya dia berkata dengan baik atau diam.” (HR. Bukhari)®

i
L

Kehormatan tamu dapat ditunjukkan dalam bentuk menyambut
kedatangannya dengan penuh keikhlasan dan kebahagiaan, menunjukkan wajah
yang menyenangkan dan membicarakan hal-hal yang baik dengan mereka. Selain
iy, menghormati tamu juga dapat diwujudkan dengan menempatkannya pada
émpat yang baik, menyajikan dan menyiapkan makanan dan minuman serta
%butuhannya. Imam Ghazali berkata, “Setiap kali seseorang datang menemuimu,
[;jérsiapkan kebutuhannya dan persiapkan dirimu untuk menghiburnya. Tapi jika

kau datang bertamu kepada seseorang, jangan merepotkan tuan rumahnya.”*®

S Yoyl UDUNS JO AllsiaAlU

% Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathul bari bisyarhi shahihil
kharl (Beirud: Sultan Muassasah ar risalah alamiyah, 2013), 373

100 \wahab et. al., “Budaya Saprahan Melayu Sambas: Asal Usul, Prosesi, Properti dan
dldlkan Akhlak”, Arfannur, Vol. 1, No. 1, (2020), 84
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% g ? Berdasarkan data yang penulis temukan dengan melakukan kajian Living
== . .
38 Qur’an di Kelurahan Tahtul Yaman terhadap pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an
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aalam tradisi wakafa dapat disimpulkan sebagai berikut.
O
1. Tradisi wakafa adalah sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang Allah

~
Lk

berikan, berupa nikmat Islam sebagai agama yang diridhai oleh Allah,

tradisi wakafa ini didasari oleh Q.S. Al-Maidah: 3. 535 20 &1 55

Buopun-Guopun Bunpung ojdi yoH

wad uobuyuadey ynun cAuoy uodynbuad "o

S0 JSCLLINS UDYINGSALSLL D UDLNUDIUSW oduoy idi §jng oAJDY yruns nolo uop uoibogas dinbusaw Butiojic] *|

s S 280 &oogs aass 10 &2F7, yang mana Islam adalah nikmat
St A L)) S 9

,Q..,,
Al

i_: terbesar yang Allah berikan kepada hambanya. Maka dari itu tradisi ini
= §£ menjadi sebuah sarana bagi masyarakat untuk mengekspresikan rasa
;— f g syukur itu dengan mensyukuri nikmat terbesarnya yaitu dinul Islam yang
:j ~—3 dianugerahkan kepada hambanya dengan mengucap alhamdulillah.
Q35
506 o Disamping itu dalam momentum Idul Fitri menjadi media bagi
@ f Q masyarakat untuk saling maaf memaafkan antar sesama.
= o 1y
*j 3 & 2. Adapun praktik dari tradisi wakafa ialah, dalam pelaksanaannya tradisi ini
< =7
5 3 = dilaksanakan dalam bulan syawal, yang boleh dilaksanakan siang ataupun
s i 5 malam dengan berbondong-bondong secara berkelompok mengunjungi
a 5 = . ;
) :: I rumah yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan beberapa rangkaian
S 8 = yang dibaca didalamnya.
& o o a. Pengantar Al-Fatihah
g 3 = .
2 = - b. Tahlil
= O O

- =

) — c. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an

- =

e 2 d. Membaca bacaan wakafa
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5

;: 3. Tradisi wakafa dipahami oleh masyarakat sebagai bentuk rasa syukur
é kepada Allah atas nikmat Islam yang dirasakan, dengan tata cara hidup
E yang diajarkan oleh Allah yang disebut dengan syari’at Islam. Rasa
i syukur ini diekspresikan oleh masyarakat dengan bersilaturahmi dan
'3 saling maaf memaafkan antar sesama. Disamping itu ada beberapa
,_ﬁ hikmah yang diperoleh dari tradisi ini diantaranya ialah; mempererat
g hubungan silaturahmi, panjang umur dan dilapangkan rezeki, bersedekah,
=, dan memulikan tamu.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian living Qur’an mengenai
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi wakafa di masyarakat Tahtul

Yaman, maka harapan penulis kepada para pembaca:

1. Penelitian living Qur’an adalah penelitian yang terkait dengan masyarakat
dalam memahami dan menerima Al-Qur’an dengan digunakan secara
praktis dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai kepentingan. Maka
dari itu seorang peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian harus
melakukan observasi secara mendalam di lokasi penelitian, agar seorang
peneliti  mendapat data yang akurat, faktual dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Seorang peneliti dalam penelitian dan pengolahan data terhadap suatu teori
peneliti harus dapat menjelaskan maksud teori tersebut ketika dikaitkan
dengan penelitian yang dilakukan. Agar teori yang digunakan tersebut

tidak menghasilkan pandangan yang keliru.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Dilakukan

o
3
NO JENIS DATA METODE SUMBER DATA
Z1 -Profil Kelurahan Tahtul Yaman | -Dokumentasi | -Dokumen Profil
& kelurahan
-
;2 -Struktur Organisasi Kelurahan -Dokumentasi | -Dokumen
— | Tahtul Yaman Organisasi
= kelurahan
3 | -Visi dan Misi Kelurahan Tahtul | -Dokumentasi | -Dokumen Visi dan
Yaman Misi kelurahan
4 | -Sejarah Tradisi Wakafa -Observasi -Tokoh Agama
-Wawancara -Tokoh Masyarakat
5 | -Praktik Tradisi Wakafa -Observasi -Praktik Penerapan
-Dokumentasi
-Wawancara
6 | -Makna Tradisi Wakafa -Dokumentasi | -Tokoh Agama
- -Wawancara
s
)
A, Panduan Observasi
%\Io Jenis Data Objek Observasi
:’1 -Lokasi Keluran Tahtul Yaman -Keadaan dan Lokasi
EZ -Praktik Tradisi Wakafa -Alokasi Waktu Kapan penerapan

-Tata Cara Pelaksanaan Tradisi

Wakafa
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Yaman

T

Q

O,

O
B- Panduan Dokumentasi

No Jenis Data Data Dokumentasi

~1 | -Profil Kelurahan Tahtul Yaman | -Data Dokumentasi Profil Kelurahan
< Tahtul Yaman

w

'32 -Struktur Organisasi Kelurahan -Data Dokumentasi Struktur

)

. Tahtul Yaman Organisasi Kelurahan Tahtul Yaman
)

=3 | -Visi dan Misi Kelurahan Tahtul -Data Dokumentasi Visi dan Misi

O

Kelurahan Tahtul Yaman

4 | -Praktik Tradisi Wakafa

-Data Dokumentasi Praktik Tradisi
Wakafa

5 | -Makna Tradisi Wakafa

-Data Dokumentasi Makna Tradisi
Wakafa

C. Butir-butir Wawancara

No Jenis Data Sumber Data dan Subtansi
Wawancara

1 | -Sejarah Tradisi Wakafa -Tokoh Agama Kelurahan Tahtul
Lﬁ? Yaman
:E 1. Bagaimana Awal Mulanya Adanya
f‘_; Tradisi Wakafa?
i 2. Siapakah Yang Pertama Kali
£ Mengadakan Tradisi Wakafa?
% 2 | -Praktik Tradisi Wakafa -Masyarakat Serta Tokoh Agama
‘; Kelurahan Tahtul Yaman
; 1. Bagaimana Prosesi Pelaksanaan
j Tradisi Wakafa ini?
g 2. Apa Saja Bacaan Yang Dibacakan
g Dalam Tradisi Ini?
:.:3 -Pemahaman Tradisi Wakafa -Tokoh Agama Kelurahan Tahtul
5: Yaman
&
=
0
=
O




2. Apakah Ada Landasan Tradisi Ini

1. Apa Makna/Hikmah Yang
Terkandung dalam Tradisi Ini?
didalam Al-Quran?

@ Hak cigta milik UIN Sgtha Jambi State Islamic University of Sulihan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ataw selurwh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumiber asli;
a. Pengufipan hanva unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
samana e . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak seboagaoion dan atou selumeh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamibi



DOKUMENTSI WAWANCARA

Wawancara bersama guru ponpes Nurul Iman. Guru Abdul Rahman (Guru Mong)
Wawancara bersama masyarakat Mudung laut. Bapak Hadi

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ofau selush karya fulls ini tonpa mencantumkan do menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitiaon, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjouvan suatu masalah.
samana e . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi




Wawancara bersama tokoh agama. Guru H. Fahmi Hanafi
Wawancara bersama guru ponpes Sa’adatuddatein. Guru Sulaiman Hasan

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ofau selush karya fulls ini tonpa mencantumkan do menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitiaon, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjouvan suatu masalah.
samana e . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilara ng memperanyak sebagaian dan atau selursh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jami
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Wawancara di kantor lurah Kelurahan Tahtul Yaman

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ataw selurwh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumiber asli;
a. Pengufipan hanva unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
samana e . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Am 2. Dilarang memperanyak seboagaian dan atou selureh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamis
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi ¢ 2 2 8 < Stafe Iss@mi University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ofau selush karya fulls ini tonpa mencantumkan do menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitiaon, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjouvan suatu masalah.
samana e . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi




